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ABSTRAK

Natalia, Dwiky. 2006. Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Bahasa
Indonesia Siswa Kelas X yang Berbahasa Pertama Bahasa Cina dan
yang Berbahasa Pertama Bahasa Indonesia di SMA Katolik Santa
Maria Tanjungpinang Kepulauan Riau Tahun Pelajaran 2005/2000.
PBSID. PBS. FKIP. USD. Yogyakarta.

Penelitian ini dilakukan berdasarkan temuan dari penelitian-penelitian
terdahulu yang mengemukakan adanya pengaruh bahasa pertama terhadap
kemampuan menulis siswa. Adanya pengaruh bahasa pertama pada kemampuan
berbahasa Indonesia seorang siswa membuat penulis tertarik untuk meneliti
kemampuan menulis siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dengan siswa
yang berbahasa pertama bahasa Indonesia di SMA Katolik Santa Maria
Tanjungpinang, Kepulauan Riau.

Penelitian ini memiliki tiga tujuan. Ketiga tujuan tersebut yaitu
(1) mendeskripsikan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa yang
berbahasa pertama bahasa Cina, (2) mendeskripsikan kemampuan menulis kara-
ngan bahasa Indonesia siswa yang berbahasa pertama bahasa Indonesia, dan
(3) mendeskripsikan perbedaan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia
antara siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dengan siswa yang berbahasa
pertama bahasa Indonesia.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria
yang berjumlah 75 siswa. Sampel yang diambil sebanyak 60 siswa dengan
perincian 30 siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dan 30 siswa yang
berbahasa pertama bahasa Indonesia. Tiga puluh orang siswa yang berbahasa
pertama bahasa Indonesia langsung ditentukan karena jumlabnya genap 30,
sedangkan siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dipilih dengan cara
sampling acak sederhana karena jumlabnya lebih dari 30.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk
mengetahui latar belakang bahasa pertama siswa dan tes menulis karangan bahasa
Indonesia. Teknik analisis data yang digunakan untuk mengkaji dan menginter-
pretasikan data adalah mengumpulkan dan memisahkan data berdasarkan bahasa
pertama, mengubah skor mentah menjadi nilai jadi dengan mencari skor rata-rata,
mencari simpangan baku untuk menghitung konversi nilai ke dalam skala seratus,
dan mengkonversikan nilai ke dalam penghitungan persentase skala seratus.
Perbedaan kemampuan menulis siswa dianalisis dengan tes-t atau uji-t.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) kemampuan menulis karangan
bahasa Indonesia siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina hampir sedang,
(2) kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa yang berbahasa
pertama bahasa Indonesia hampir sedang, (3) ada perbedaan yang signifikan
antara siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dengan siswa yang berbahasa
pertama bahasa Indonesia dalam menulis karangan bahasa Indonesia. Perbedaan
itu muncul karena skor rata-rata yang didapatkan oleh dua kelompok siswa itu
berbeda, siswa yang berbahasa pertama bahasa Indonesia memiliki nilai rata-rata
yang lebih tinggi daripada siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina.
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Berdasarkan hasil uji-t yang dilakukan, ternyata nilai tigpeservasiy berada jauh di di
atas nilai e, hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan antara
kedua hal yang dibandingkan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, peneliti memberikan saran bagi
(1) Kepala Sekolah SMA Katolik Santa Maria, (2) guru bidang studi Bahasa
Indonesia, dan (3) peneliti lain. Kepala Sekolah SMA Katolik Santa Maria,
hendaknya menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung peningkatan
kemampuan menulis, selain itu juga mengikutsertakan siswa pada kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan ketrampilan menulis dan memberi kesempatan
kepada guru bidang studi untuk mengadakan kegiatan-kegiatan sehubungan
dengan peningkatan prestasi siswa dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Guru
bidang studi Bahasa Indonesia, hendaknya memperbanyak latihan menulis untuk
siswa dan memberi perhatian lebih pada kemampuan kebahasaan siswa, selain itu
guru juga perlu memahami karakter anak didiknya dan melakukan variasi metode
dan teknik pembelajaran. Peneliti lain, hendaknya dapat mengembangkan
penelitian tentang pengaruh bahasa pertama terhadap kemampuan berbahasa
Indonesia, agar hasil penelitian itu dapat menambah pengetahuan dan pemahaman
baru tentang dunia kebahasaan di Indonesia.
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ABSTRACT

Natalia, Dwiky. 2006. The Difference of Writing Skill in Write An Indonesian
Essay of Students lenth Grade Who Speaks Chineese as 1he First
Language and Students Who Speaks Indonesian Language as The First
Language in Santa Maria Tanjung Pinang Chatolic Senior High School,
Riau Islands of the Academic Year 2005-2006. PBSID. PBS. FKIP.
USD. Yogyakarta.

The base of this research are the previous researchs that state about the in-
fluence of the first language toward the writing skill of students. The influence of
the first language toward the skill of students in using Indonesian language is
attracted the writing to study the difference of writing skill of a student who
speaks Chinese as the first language and a student who speaks Indonesian
language as the first in Santa Maria Tanjung Pinang Chatolic Senior High School,
Riau Islands.

This research has three purposes, (1) to describe the skill of write an
Indonesian essay of students who speak Chineese as their first language, (2) to
describe the skill of write an Indonesian essay of students who speak Indonesian
as their first language, (3) to describe the difference of writing skill in write an
Indonesian essay between students who speaks Chinese as their first language and
students who speaks Indonesian language as their first language.

The population of this research are studeuts of tenth grade in Santa Maria
Chatolic Senior High School that consist of 75 students. The first taken sample are
60 students with a specification that 30 students use Chinese as the first language
and 30 students use Indonesian as the first language. The thirty students who
speak Indonesian as the first language are directly selected because their number
is thirty, in the other hand students who speak Chinese as their first language are
randomly selected because their number is more than thirty.

The instrument that is used in this research are a questionnaire that is
aimed to know the background of the first language of the students and a test of
making an Indonesian essay. The technic of data analisys that is used fo research
and interpret the data are collecting and dividing the data based on the first
language, changing the basic score into the real score by searching the average
score, searching the standard deviation for calculate the value convertion into
scale of a hundred, and converted the value convertion into scale of a hundred.
The diffe-rence of students writing skill in analyzed by t-test.

The result of the research show that (1) the skill of making an Indonesian
essay of students who speak Chinese as their first language is close to medium
level, (2) the skill of making an Indonesian essay of students who speak
Indonesian language as their first language is close to medium level, (3) There is a
significant difference between students who speak Chinese as the first language
and students who speak Indonesian language as the first language in making an
Indonesian writing. The differece is on the average scores of two groups of
students. Students who speak Indonesian language as the first language have a
higher average score than students who speak Chinese as the first langnage. Based
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on the Test-t, the value of Yhservation) 1S much higher than the value of t;anie). This
shows that there is a significant difference between two comparated things.

Based on  the research, the writer gives some suggestions for
(1) headmaster of Santa Maria Chatolic Senior High School, (2) the teacher of
Indonesian language, and (3) another researchers. The Headmaster of Santa Maria
Chatolic Senior High School must provides facilities that will support the
increasing of writing skill, and involved the students in activities that related to
the skill of writing, and give an opportunity for the teacher of subject to held
activities of developing the students skill in the subject of Indonesian language.
The teacher of Indonesian language must gives more practice of writing for the
students and must gives more attention in students skill of using the language.
Teacher also needs to understand the character of the students and uses avariation
method and technic of study. Another researchers might have to develop a
research about the influence of first language in the skill of using Indonesian
language. The result of the research will add a new knowledge and understanding
of the language scope in Indonesia
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bangsa Indonesia terdiri dani berbagai suku dan setiap suku mempunyai
bahasa daerah yang berbeda-beda (Dahlan,dkk ,1986:1). Bahasa daerah yang
berbeda-beda itu menjadi bahasa sehari-hari dalam masyarakat karena tingkat
keseringan penggunaannya. Salah satu hal yang menyebabkan bahasa daerah
menjadi bahasa sehari-hari adalah kebanyakan orang Indonesia belajar suatu
bahasa daerah, yakmi bahasa sukunya sebagai bahasa pertama (Nababan,
1986:12). Maka, tidak mengherankan bila bahasa daerah itu akhirnya mendarah
daging dalam diri pemakainya dan besar pengaruhnya bagi penguasaan bahasa
kedua yang dipelajari kemudian, yaitu bahasa Indonesia (Badudu,1989:7).

Adanya pengaruh bahasa daerah dan bahasa pertama terhadap bahasa
Indonesia, menyebabkan peneliti tertarik untuk meneliti kemampuan berbahasa
Indonesia siswa dengan mengaitkan pada latar belakang bahasa pertama siswa.
Dalam penelitian ini, keterampilan berbahasa yang diteliti adalah keterampilan
menulis. Keterampilan menulis merupakan suatu ketrampilan berbahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain, dan merupakan kegiatan yang bersifat produktif ekspresif
(Tarigan,1984:3).

Menulis adalah kegiatan yang lebih kompleks dibanding dengan kegiatan

berbahasa lainnya. Menulis dikatakan kompleks karena merupakan keseluruhan
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rangkaian kegiatan seseorang dalam mengungkapkan gagasan dan menyampai-
kannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami tepat seperti yang
dimaksud oleh pengarang (Widyamartaya,1990:9). Peneliti menjadikan kemam-

puan menulis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh bahasa pertama dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan alasan:

1. Tulisan dapat membantu seseorang untuk menjelaskan apa yang ada di pi-
kirannya. Menulis dapat merangsang daya pikir sehingga bila dilakukan
secara intensif akan dapat membuka penyumbat otak dalam rangka me-

ngangkat ide dan informasi yang ada di alam bawah sadar pemikiran kita

(Horiston via Nursist0,2000:8).

2. Dalam bidang pendidikan, menulis sangat penting karena memudahkan para

pelajar untuk berpikir dan dapat menolong mereka untuk berpikir kritis

(Tarigan,1984:9).

3. Sebagai keterampilan yang kompleks dan rumit, hasil dari penguasaan

keterampilan ini dapat memberikan gambaran tentang kemampuan ber-

bahasa siswa.

4. Aktivitas menulis dapat menjadi salah satu ajang pengembangan diri se-

orang pelajar dalam bidang bahasa (Sujanto,1988:54).

Bahasa pertama yang diteliti dalam penelitian ini adalah bahasa Cina dan
bahasa Indonesia karena populasi dalam penelitian adalah siswa-siswi yang ber-
bahasa pertama bahasa Cina dan bahasa Indonesia. Peneliti mengaitkan bahasa
pertama dengan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia karena menurut

peneliti kemampuan seseorang dalam mengkomunikasikan apa yang ada dalam
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pikirannya dipengaruhi oleh kemampuan berbahasanya. Hal ini juga sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Sapir-Whorf dan kenyataan sehari-hari
bahwa pikiran dapat mempengaruhi bahasa, dan bahasa juga dapat mempengaruhi
pikiran (Tarigan,1985:33).

Dalam penelitian ini peneliti tidak mengkhususkan penelitian untuk satu
jenis karangan tertentu. Alasannya, peneliti ingin mengetahui kemampuan
menulis karangan siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dan siswa yang
berbahasa pertama bahasa Indonesia dalam menulis karangan bahasa Indonesia
secara umum agar pengaruh bahasa pertama terhadap kemampuan menulis siswa
dapat peneliti temukan lebih jelas. Hasil dari penelitian ini pun diharapkan dapat
mendeskripsikan karangan jenis apa yang cenderung ditulis oleh siswa. Dari
alasan-alasan tersebut, diharapkan kesimpulan yang di dapat mendeskripsikan
kemampuan siswa yang berbeda bahasa pertama dalam menulis karangan bahasa
Indonesia serta ada tidakuya pengaruh babasa pertama terhadap kemampuan siswa
menulis karangan bahasa Indonesia.

Penelitian ini dilakukan dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia di
SMA Alasannya, penelitian tentang kemampuan siswa yang berbeda bahasa per-
tama dalam menulis karangan bahasa Indonesia untuk lingkup SMA belum pemah
dilakukan sebelumnya. Hal ini dapat diketahui dari penelitian terdahulu yang
diuraikan pada bab landasan teori. Peneliti memilih kelas X karena selain sebagai
kelas paling dasar untuk lingkup SMA,. apabila guru ingin memantau perkem-
bangan kemampuan menulis siswa, maka guru dapat mengamati perkembangan

mereka sejak siswa duduk di kelas X.
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Tempat yang digunakan untuk lokasi penelitian adalah SMA Katolik Santa
Maria Tanjungpinang. Alasan menggunakan sekolah ini, SMA Katolik Santa
Maria belum pernah digunakan sebagai tempat penelitian dan siswa-siswi yang
bersekolah di sana sebagian besar berbahasa pertama bahasa Cina dan bahasa
Indonesia. Selain itu, peneliti ingin memahami seberapa tinggi kemampuan siswa
SMA Katolik Santa Maria dalain menulis karangan bahasa Indonesia.

Berdasarkan wraian-uraian tentang latar belakang masalah penelitian di
atas, maka peneliti menganggap penelitian ini layak untuk dilakukan. Alasannya,
bahasa Cina dan bahasa Indonesia sebagai bahasa pertama yang dikuasai para
siswa sebelum bahasa keduanya, akan memberi pengaruh pada penguasaan bahasa
kedua seorang siswa, yaitu bahasa Indonesia yang merupakan bahasa nasional
sekaligus mata pelajaran yang wajib dipelajari dan dikuasai oleh seluruh pelajar di
Indonesia. Penelitian ini kelak akan memberi pemahaman baru untuk guru bahasa
Indonesia tentang perlunya mengenali karakter siswa, sehingga guru dapat

memilih dan menggunakan metode dan teknik pengajaran yang tepat.

1.2 Rumusan Masalah
Masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :
1. Seberapa tinggikah kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa
kelas X SMA Katolik Santa Maria yang bahasa pertamanya bahasa Cina?
2. Seberapa tinggikah kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa
kelas X SMA Katolik Santa Maria yang bahasa pertamanya bahasa™. *

Indonesia ?
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3. Adakah perbedaan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa

kelas X SMA Katolik Santa Maria yang bahasa pertamanya bahasa

Indonesia dan siswa yang bahasa pertamanya bahasa Cina?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah :

. Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa

kelas X SMA Katolik Santa Maria yang bahasa pertamanya bahasa Cina.
Mendeskripsikan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa
kelas X SMA Katolik Santa Maria yang bahasa pertamanya bahasa

Indonesia.

. Membandingkan perbedaan kemampuan menulis karangan bahasa

Indonesia siswa kelas X SMA Katolikk Santa Maria yang bahasa

pertamanya bahasa Cina dan siswa yang bahasa pertamanya bahasa

Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

1.

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak berikut :

Kepala Sekolah SMA Katolik Santa Maria Tanjungpinang

Sebagai sekolah yang memiliki cukup banyak murid berlatar belakang
keturunan Cina dan Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat memberi

pemahaman baru tentang adanya perbedaan kemampuan menulis antara
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siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dengan siswa yang berbahasa
pertama bahasa Indonesia.

2. Guru Bahasa Indonesia SMA Katolik Santa Maria Tanjungpinang
Penelitian ini diharapkan dapat memberi pemahaman baru bagi guru‘
Bahasa Indonesia tentang kondisi kemampuan berbahasa para siswa,
khususnya para siswa yang sering menggunakan bahasa pertama untuk
komunikasi sehari-hari. Gambaran itu diharapkan dapat membuat guru
menemukan teknik yang tepat dalam pengajaran bahasa.

3. Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah
Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan gambaran bagi program studi
PBSID tentang perbedaan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia
oleh siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dan siswa yang berbahasa
pertama bahasa Indonesia.

4. Peneliti Lain
Peneliti lain diharapkan dapat mengembangkan penelitian sejenis ber-
kaitan dengan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia oleh siswa

yang berbeda bahasa pertamanya.

1.5 Variabel Penelitian dan Batasan Istilah

1.5.1 Variabel Penelitian
Variabel di dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis karangan
bahasa Indonesia oleh siswa kelas X yang berbahasa pertama bahasa Cina

dan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia oleh siswa kelas X
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yang berbahasa pertama bahasa Indonesia di SMA Katolik Santa Maria
Tanjungpinang tahun pelajaran 2005/2006.
1.5.2 Batasan Istilah

a. Kemampuan menulis

Kemampuan menulis adalah kemampuan menuangkan gagasan, ide,
yang ada dalam pikiran penulis ke dalam bentuk tulisan. Seseorang dikata-
kan mampu menulis dengan baik apabila ia dapat mengkomunikasikan
gagasannya kepada orang lain, sehingga orang lain dapat memahami dan

menerima gagasannya itu (Gie, 1992:17).

. Karangan

Karangan adalah hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa

tulis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca (Gie,1992:17).

. Bahasa Pertama

Bahasa pertama adalah bahasa yang dikuasai manusia sejak awal
hidupnya melalui interaksi dengan sesama golongan masyarakat bahasa
(Kridalaksana, 1982:19). Bahasa pertama yang diteliti dalam penelitian ini

adalah bahasa Cma dan bahasa Indonesia

. Bahasa Cina

Bahasa Cina adalah bahasa yang digunakan oleh penduduk warga
negara Indonesia keturunan Cina dan warga negara Cina (Paimin via
Oliva,1985:2). Bahasa Cina yang diteliti dalam penelitian ini adalah
bahasa penduduk Indonesia keturunan Cina yang berdomisili di Tanjung

pinang, yakni bahasa Cina dialek Hokkian.
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e. Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi negara Republik Indonesia dan
bahasa persatuan untuk segenap golongan dan lapisan masyarakat Indo
nesia (Badudu,1980:12). Bahasa Indonesia yang akan diteliti disini adalah
bahasa yang digunakan penduduk pribumi (orang Indonesia asli) di
Tanjungpinang.
f. Teori Sapir-Whorf
Teori Sapir-Whorf adalah teori yang mengungkapkan adanya hubu-
ngan antara bahasa dan pikiran (Pateda,1990:33). Kedua tokoh itu dalam
teorinya menyatakan bahwa pandangan dunia suatu masyarakat ditentukan

oleh struktur bahasanya.

1.6 Sistematika Penyajian
BAB1 PENDAﬁULUAN
Bab ini akan menguraikan tentang latar belakang penelitian, ramusan
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, variabel penelitian

dan batasan istilah, raang lingkup penelitian serta sistematika penyajian.

BAB 11 LANDASAN TEORI

Bab ini akan menguraikan tentang teori-teori yang digunakan sebagai
dasar penulisan dan pengolahan data yang meliputi tinjauan dari penelitian-
penelitian terdahulu, teori Sapir-Whorf, teori keterampilan menulis, karangan

bahasa Indonesia, bahasa pertama, bahasa dan karakteristik masyarakat Cina
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di Tanjungpinang serta bahasa dan karakteristtk masyarakat pribumi di
Tanjungpinang. Selain yang disebutkan di atas, bab ini juga akan mengurai-

kan tentang hipotesis penelitian.

BAB I METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini akan menguraikan tentang jenis penelitian, populasi dan sam-

pel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan menguraikan tentang deskripsi data, analisis data, pe-

| ngujian hipotesis, dan pembahasan hasil penelitian.

BAB V PENUTUP
Bab ini akan menguraikan tentang kesimpulan dari penelitian, impli-

kasi dan saran.
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BABII

LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan hasil dari penelitian sejenis tentang kemampuan
menulis wacana bahasa Indonesia dan kaitannya dengan bahasa pertama. Adapun
penelitian-penelitian itu adalah temuan dari : Sr. Oliva (1994), Saptorini (1997),
Linawati (2001), dan Rumidah (2004). Hal lain yang akan turut dibahas dalam
bab ini yakni kerangka teori, yang terdiri dari (1) teori Sapir-Whorf, (2) kete-
rampilan menulis, (3) karangan bahasa Indonesia, (4) bahasa pertama, (5) bahasa
dan karakteristik masyarakat Cina di Tanjungpinang serta (6) bahasa dan
karakteristik masyarakat pribumi di Tanjungpinang.

Uraian terakhir adalah hipotesis penelitian. Berikut ini adalah pembahasan
temuan-temuan dari para peneliti terdahulu tentang kemampuan siswa menulis

wacana bahasa Indonesia.

2.1 Tinjauan terhadap Penelitian Terdahulu

Kemampuan siswa yang berbeda bahasa pertamanya dalam menulis
wacana bahasa Indonesia telah diteliti oleh Sr. Oliva (1994), Saptorini (1997),
Linawati (2001), dan Rumidah (2004). Penelitian pertama dilakukan oleh Sr.
Oliva (1994) yang berjudul Studi Komparatif Kemampuan Menulis Wacana
Bahasa Indonesia Siswa Kelas I, IV, V, dan VI SD di Kota Pemangkat
Kalimantan Barat yang Berbahasa Ibu Bahasa Cina dan Yang Berbahasa Ibu

Bukan Bahasa Cina. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa kemampuan

10
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menulis wacana bahasa Indonesia siswa kelas 111, IV, V, VI SD yang berbahasa
ibu Cina dan bukan Cina, berbeda secara signifikan. Siswa yang berbahasa
pertama bahasa Cina, ternyata lebih mampu menulis wacana bahasa Indonesia
dibandingkan dengan siswa yang berbahasa ibu bukan bahasa Cina.

Penelitian kedua milik Saptorini (1997) yang berjudul Studi Komparatif
Menulis Wacana Ekspositoris Bahasa Indonesia Antara Siswa yang
Ekabahasawan Bahasa Indonesia, Siswa Dwibahasawan Bahasa Indonesia-
Daerah, dan Siswa Dwi bahasawan bahasa Daerah-Indonesia, SMU Budya
Wacana I dan SMU Pangudi Luhur Kotamadya Yogyakarta. Hasil penelitiannya
mengungkapkan bahwa tidak ada perbedaan berarti dalam menulis karangan
ekspositoris antara siswa yang ekabahasawan bahasa Indonesia, dwibahasawan
bahasa Indonesia—Daerah dan dwibahasawan bahasa Daerah—Indonesia.

Penelitian ketiga oleh Linawati (2001). Penelitiannya berjudul Perbedaan
Kemampuan Memudlis Karangan Narasi Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV, V, VI
Antara Siswa Yang Bahasa Pertamanya Bahasa Jawa dan Siswa Yang Bahasa
Pertamanya Bahasa Indonesia di SD Kanisius Demangan Baru Yogyakarta. Hasil
penelitian Linawati menunjukkan bahwa (1) kemampuan menulis karangan narasi
bahasa Indonesia siswa kelas IV yang bahasa pertamanya bahasa Jawa, sedang,
(2) kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas IV yang
bahasa pertamanya bahasa Indonesia, cukup tinggi, (3) kemampuan menulis
karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas V yang bahasa pertamanya bahasa
Jawa, cukup tinggi, (4) kemampuan mepulis karangan narasi siswa kelas V yang

bahasa pertamanya bahasa Indonesia, cukup tinggi, (5) kemampuan menulis
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narasi bahasa Indonesia siswa kelas VI yang bahasa pertamanya bahasa Jawa,
sedang, (6) kemampuan menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas VI
yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia, cukup tinggi, (7) ada perbedaan yang
signifikan dalam menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa kelas IV antara
siswa yang bahasa pertamanya bahasa Jawa dan siswa yang bahasa pertamanya
bahasa Indonesia, (8) tidak ada perbedaan yang signifikan dalam menulis kara-
ngan narasi bahasa Indonesia siswa kelas V antara siswa yang bahasa pertamanya
bahasa Jawa dan siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia, (9) ada
perbedaan yang signifikan dalam menulis karangan narasi bahasa Indonesia siswa
kelas VI antara siswa yang bahasa pertamanya bahasa Jawa dan siswa yang
bahasa pertamanya bahasa Indonesia.

Penelitian keempat adalah penelitian milik Rumidah (2004), yang berjudul
Kemampuan Menulis Wacana Deskripsi Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SMP St.
Augustinus Ketapang Kalimantan Barat Yang Berbahasa Ibu Bahasa Cina dan
Yang Berbahasa Ibu Bahasa Lainnya Tahun Ajaran 2003/2004. Hasil
penelitiannya hwmmjuldcan bahwa (1) kemampuan menulis wacana deskripsi
bahaéa Indonesia siswa kelas 11 SMP St. Augustinus berada dalam interval 56% -
65% yang berarti berada dalam tataran sedang dengan titik lemah (2) ada
perbedaan signifikan antara siswa kelas II SMP St. Augustinus yang berbahasa
ibu bukan bahasa Cina dengan siswa yang berbahasa ibu bahasa lainnya dalam
menulis wacana deskripsi bahasa Indonesia. Kemampuan siswa yang berbahasa

ibu Cina berada dalam taraf hampir sedang dan kemampuan menulis wacana



e ——

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

13

deskripsi bahasa Indonesia siswa yang berbahasa ibu bahasa lainnya berada dalam
taraf cukup.

Keempat penelitian di atas menggunakan metode lapangan, jenis peneli-
tian kuantitatif dan metode dekriptif dalam penelitiannya. Oleh karena itu,
penelitian yang akan dilakukan ini juga menggunakan metode dan teknik yang
sama, hanya saja dengan variabel dan populasi penelitian yang berbeda.

Para peneliti terdahulu pada dasamya menarik kesimpulan bahwa ada
perbedaan yang signifikan pada kemampuan para siswa yang berbeda bahasa
pertama dalam menulis karangan atau wacana bahasa Indonesia. Perbedaan itu
menunjukkan bahwa kemampuan menulis bahasa Indonesia para siswa yang
mendapat pengaruh bahasa pertama ternyata masih rendah. Hal ini mendorong
peneliti untuk meneliti kasus serupa namun di tempat yang berbeda. Sehubungan
dengan belum adanya penelitian yang meneliti pengaruh bahasa pertama dengan
kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia untuk lingkup SMA, maka
penelitian ini dianggap cukup relevan untuk dilakukan karena hasil dari penelitian
ini diharapkan dapat memberi gambaran dan masukan baru tentang kemampuan

siswa yang berbeda bahasa pertama dalam menulis karangan bahasa Indonesia.

2.2 Kerangka Teori

Kerangka teori dalam penelitian ini meliputi (1) teori Sapir-Whorf,
(2) keterampilan menulis, (3) karangan bahasa Indonesia, (4) bahasa pertama, (5)
bahasa dan karakteristik masyarakat Cina di Tanjungpinang serta (6) bahasa dan

karakteristik masyarakat pribumi di Tanjungpinang.
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2.2.1 Teori Sapir ~-Whorf

Kenyataan menunjukkan bahwa bahasa digunakan untuk mengungkapkan
pikiran (Pateda, 1990:30). Seseorang yang sedang memikirkan sesuatu kemudian
ingin menyampaikan hasil pemikiran itu, tentunya menggunakan bahasa sebagai
alatnya.

Sarjana-sarjana terkenal yang melihat hubungan antara bahasa dengan pi-
kiran adalah Benjamin Whorf yang bersama-sama dengan Edward Sapir menge-
mukakan hipotesis yang terkenal dengan nama hipotesis Sapir-Whorf (Sapir-
Whorf Hypothesis) atau teori Sapir-Whorf. Hipotesis ini menyatakan bahwa
pandangan dunia suatu masyarakat ditentukan oleh struktur bahasanya (Pate-
da,1990:33).

Edward Sapir (1884-1939) adalah seorang sarjana yang mempelajari
bahasa-bahasa tepi barat Amerika Utara. la memulai karimya dalam penelitian
antropologi di Canadian Nasional Museum; pada tahun 1925 ia pindah ke
Universitas Chicago dan pada tahun 1931 pindah ke Universitas Yale (Ibrahim
dkk.,1985:117). Sapir memiliki anggapan tentang pola pemikiran (akal) dan
kebahasaan. Ia beranggapan bahwa jika seseorang ingin mengetahui bagaimana
suatu bahasa tertanam pada penuturnya, lebih baik bila hal itu dinyatakan pada
penuturnya (Tbrahim dkk.,1985:117).

Dalam teorinya, secara garis besar Sapir mengatakan, “manusia tidak
hidup sendirian di dunia ini, mereka terlibat dalam aktivitas sosialnya dan dalam
aktivitas sosial itu, mereka akan menemukan bahasa yang menjadi perantara

ekspresi bagi masyarakatnya. Untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
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sekitarnya, mereka harus menggunakan bahasa itu, karena pada dasarmya bahasa
dapat mengatasi masalah yang berkaitan dengan komunikasi dan pemikiran. Akan
merupakan suatu ilusi saja bila menganggap bahwa seseorang menyesuaikan diri
pada realitas tanpa menggunakan bahasa dan menganggap juga bahwa bahasa
merupakan suatu alat yang kebetulan dapat digunakan untuk menyelesaikan
persoalan dalam komunikasi atau pencerminannya. Intinya, the real world tanpa
disadari telah membangun kebiasaan berbahasa dalam sebuah grup/kelompok™
(Wardhaugh,1992:218).

Benjamin Lee Whorf (1897-1941), keturunan imigran Inggris abad XVII
ke Massachusets, merupakan contoh sarjana amatir yang brilian. Setelah men-
dapat gelar teknik kimia, ia memulai karirnya yang sukses sebagai inspektur
pencegah kebakaran dalam suatu perusahaan di Hartford, Connecticut. Walaupun
ia seringkali mendapat berbagai tawaran jabatan di perguruan tinggi, ia terus me-
lanjutkan pekerjaannya. Whorf belajar dari profesinya yang akhirnya membuatnya
berpendapat bahwa pandangan dunia ditimbulkan oleh adanya bahasa (Ibrahim
dkk.,1985:120).

Sebagai murid Sapir, Whorf mencoba memperluas ide atau pemikiran
yang disampaikan oleh Sapir dengan mengatakan bahwa “latar belakang sistem
linguistik (atau dengan kata lain tatabahasa), dari tiap-tiap bahasa tidaklah sekedar
sebagai alat untuk menyuarakan ide tetapi lebih pada pembentukan ide itu sendiri.
Perumusan ide bukanlah sebuah proses yang terjadi dengan sendirinya, namun
merupakan bagian dani particular grammar, berbeda-beda, dari yang ringan

sampai yang berat, diantara perbedaan tatabahasa” (Wardhaugh,1992:219).
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Perluasan ide atau pemikiran Whorf dikenal dalam hipotesisnya. Tesis
Whorf mencakup dua hal, yakni (a) masyarakat-masyarakat linguistik yang
berbeda, merasakan dan memahami kenyataan dengan cara-cara yang berbeda,
dan (b) bahasa yang dipakai dalam suatu masyarakat membantu untuk membentuk
struktur kognitif para individu pemakai bahasa tersebut (Tarigan,1985:38).

Pada dasarmya teori kedua tokoh itu, sama-sama mengaitkan bahasa de-
ngan pemikiran. Nababan menjabarkan lebih jelas teori Sapir-Whorf seperti
berikut ini.

Teori Sapir-Whorf mengatakan bahwa bentuk dan struktur bahasa seseorang
“mempengaruhi” cara berpikir (atau kebudayaan mental) orang, dan oleh karena
itu “mempengaruhi” juga tindak lakunya. Kata mempengaruhi kita tandai dengan
tanda kutip, karena kata ini menandai dua versi (pandangan) dar hipotesis Sapir-
Whorf 1ni, yaitu satu versi “kuat” dan satu versi “lemah”. Versi kuat itu memakai
kata “mengatur” untuk “mempengaruhi”, sehingga berbunyi “bentuk dan struktur
bahasa seseorang mengatur cara berpikir dan tindak laku orang”. Versi yang
lemah menggunakan frasa “sedikit-banyak dapat mempengaruhi” menggantikan
“mengatur” dalam kalimat di atas, dan kita cenderung mengikuti versi lemah itu
(1984:52).

Berdasarkan pada teori di atas, maka peneliti mencoba meneliti kemam-
puan menulis karangan bahasa Indonesia siswa yang berbeda bahasa pertama.
Peneliti mencoba mencéri ada atau tidaknya perbedaan antara kedua kelompok
siswa itu dalam menulis karangan bahasa Indonesia, karena berdasarkan teori di
atas struktur bahasa seseorang mempengaruhi pola pikimya dan siswa yang
berbeda bahasa pertama tentu memiliki pola pikir yang berbeda, sedangkan dalam
aktivitas menulis proses berpikir sangat diperlukan. Oleh sebab itu, teori Sapir-

Whorf pun digunakan sebagai dasar teorinya.
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2.2.2 Keterampilan Menulis

Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan
untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka dengan orang
lain (Tarigan, 1984:3). Sebagai cara untuk menuangkan ide, gagasan, maupun pe-
mikiran kita supaya dipahami oleh orang lain, menulis perlu dilatih dan dibiasa-
kan sejak dini. Oleh karena itu, keterampilan menulis menjadi salah satu kete-
rampilan berbahasa yang diajarkan di sekolah (Sujanto,1988:56). Sebagai bagian
yang tak terpisahkan dari keseluruhan proses belajar bahasa, kegiatan ini akan
memperluas wawasan tentang suatu topik yang ditulis oleh pembelajar bahasa.

Efektivitas merupakan suatu hal yang penting dalam tulisan. Sebuah
kalimat yang telah memenuhi syarat gramatikal belum tentu efektif karena
efektivitas kalimat menuntut lebih dari syarat-syarat gramatikal dan kelaziman
pemakaian bahasa. Parera (1988) mengungkapkan bahwa kalimat efektif bukan
sekedar menyampaikan pesan, berita, dan amanat yang sederhana, tetapi menata
gagasan ke dalam bentuk yang lebih kompleks dan kesatuan pikiran yang utuh.
Oleh karena itu, penulis perlu berhati-hati menggunakan segala kemampuan dan
kekuatan yang terdapat dalam bahasa untuk menjalin pemikiran yané utuh
(Parera,1988:41). Sebuah tulisan dapat disebut efektif bila telah disusun dengan
baik dan teliti sehingga pembaca (1) mengerti dengan baik dan tepat pesan, berita,
dan amanat yag hendak disampaikan, (2) tergerak oleh pesan, berita, dan amanat
tersebut, (3) mengetahui serta tergerak berdasarkan pesan, berita, dan amanat

tersebut (Parera,1984:37).
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Menulis kerap disebut sebagai kegiatan yang kompleks. Kekompleksanya
terletak pada cara berpikir yang teratur dan kemampuan seseorang untuk me-
nuangkan ide ke dalam karangan atau tulisan (Widyamartaya,1990:9). Kesulitan
atau kendala yang muncul dalam kegiatan menulis lebih pada kurangnya latihan
menulis. Selain itu, ketidaktekunan juga menjadi penghambat seseorang untuk
menyelesaikan tulisan yang dibuatnya. Kegiatan menulis yang tidak sering dilak-
sanakan dibandingkan dengan kemampuan menyimak, berbicara, dan membaca
menyebabkan kegiatan ini memerlukan latihan yang intensif, rutin, teratur dan

terprogram (Tarigan,1984:9).

2.2.3 Karangan Bahasa Indonesia

Karangan merupakan hasil perwujudan gagasan seseorang dalam bahasa
tulis yang dapat dibaca dan dimengerti oleh pembaca (Gie,1992:17). Melalui
karangan, kita dapat mengetahui kemampuan menulis seseorang. Oleh sebab itu,
pada dasammya keterampilan menulis tidak dapat dipisabkan dari kegiatan me-
ngarang.

Mengarang merupakan keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang dalam
menerapkan gagasan, pengalaman, pendapat, keinginan dan perasaan serta me-
nyampaikannya kepada orang lain melalui bahasa tulis untuk dipabami (Gie,
1992:17). Sebagai bagian dari kegiatan menulis, mengarang disebut sebagai
kegiatan yang kompleks. Dikatakan demikian karena mengarang memiliki tujuan
untuk mengungkapkan fakta-fakta perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas dan

efektif kepada pembaca (Keraf,1984:34). Oleh karena itu, selain memerlukan cara
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berpikir yang teratur dan kemampuan yang baik untuk mengungkapkan ide,
kegiatan ini juga memerlukan motivasi yang tetap dan terus menerus (Gie,
1992:1) serta latihan yang cukup dan teratur.
Berdasarkan bentuk penuturannya, karangan dibedakan menjadi 4 (Gie,
1992:23). Karangan-karangan itu seperti yang diuraikan berikut ini.
1. Karangan Narasi
Karangan narasi adalah karangan yang menyampaikan suatu peristiwa atau
pengalaman dalam kerangka urutan waktu kepada pembaca dengan maksud
untuk meninggalkan kesan tentang perubahan atau gerak sesuatu dari pangkal
awal sampai titik akhir (Gie,2002:24). Karangan narasi memiliki ciri-ciri
antara lain (a) berawal dari fakta atau sekedar fiksi, (b) berupa rangkaian pe-
ristiwa, dan (c) bersifat menceritakan (Nursisto,1999:39).
2. Karangan Deskripsi
Karangan deskripsi adalah sebuah bentuk tulisan yang bertalian dengan
usaha para penulis untuk memberikan rincian-rincian dari objek yang sedang
dibicarakan (Keraf;1982:93). Menurut Sujanto (1988:107), deskripsi ialah
salah satu jenis paparan yang memberikan penjelasan tentaﬁg persepsi sesuatu
sepertl apa adanya. Karangan deskripsi memiliki ciri-ciri antara lain (a) ka-
rangan bersifat informatif, yaitu penulisan data informasi tentang suatu objek
dengan mengenyampingkan opini, (b) data berupa fakta, (c) karangan berupa
hasil pengamatan suatu objek, dan (d) bertujuan memberi informasi sekaligus
mempengaruhi, maksudnya tulisan ditujukan untuk menambah pengetahuan

sekaligus menggerakkan hati, meng-harukan agar pembaca tergugah pera-
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saannya, mengambil hati, membangkitkan simpati dan kesan pembaca ter-

hadap suatu objek (Natawidjaja via Rumidah,1977:50).

. Karangan Fksposisi

Karangan eksposisi adalah suatu bentuk tulisan yang berusaha untuk
menerangkan dan menguraikan suatu pokok pikiran yang dapat memperluas
pandangan atau pengetahuan seseorang yang membaca uraian tersebut
(Keraf,1981:3). Karangan argumentasi memiliki ciri-ciri antara lain (a) mem-
punyai'tujuan menjelaskan pokok persoalan atau mengembangkan gagasan,
(b) menggunakan fakta-fakta berupa data-data yang dapat berupa gambar atau
denah untuk menjelaskan pokok persoalan yang dikemukakan, (c) bahasa
yang digunakan bersifat informatif yaitu lugas, padat dan jelas, (d) keputusan
terhadap gagasan diserahkan pembaca, dan (¢) adanya pengetahuan teoritis
tentang masalah dan kemampuan menganalisis secar jelas dan konkret

berdasarkan hubungan sebab akibat (Keraf,1981:3-6).

. Karangan Argumentasi

Karangan argumentasi adalah bentuk tulisan yang ingin mempengaruhi
pembaca agar pembaca mengubah sikap mereka dan menyesuaikan dengan
sikap penulis (Keraf,1982:3). Karangan argumentasi memiliki cirri-ciri antara
lain (1) berusaha mebuktikan kebenaran masalah, (2) mengajak dan
mempengaruhi pembaca untuk mengikuti jalan pikiran penulis, (3) gaya
penulisan yang meyakinkan, dan (4) memiliki fakta-fakta yang digunakan

untuk membuktikan kebenaran (Keraf,1984:4-5).
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Pada penelitian ini, penulis menentukan standar penilaian untuk menilai
karangan bahasa Indonesia yang akan ditulis siswa. Tujuan peneliti menentukan
standar penilaian agar tujuan penulisan karangan itu dapat dicapai dengan baik.
Agar tujuan menulis karangan itu dapat dicapai dengan baik, maka suatu karangan
harus mencakup aspek-aspek penilaian berikut ini.

1. Isi
Isi atau gagasan merupakan bahan pokok dalam karangan. Gagasan atau
buah pikiran tersebut berupa pengalaman, pendapat, pengetahuan, keinginan,
perasaan sampai gejolak kalbu seseorang (Gie,1992:8). Agar gagasan mudah
dipahami maksud dan tujuannya maka Gie (1992:18) membedakannya
menjadi empat bentuk yaitu penceritaan, pelukisan, pemaparan dan
perbincangan. Isi karangan dapat dikatakan baik apabila informasi yang
diuraikan dalam karangan padat, substansif dan dikembangkan dengan tuntas.
Selain itu, bal yang diuraikan dalam isi hendaknya relevan dengan perma-
salahan yang dibicarakan.
2. Organisasi
Organisasi dalam hal ini menjadi aspek yang perlu diperhatikan karena
orgaanisani yang baik membuat gagasan pengarang dapat terungkap dan
diterima secara sistematis dan komunikatif (Widyamartaya, 1990:10). Dalam
penataan organisisasi gagasan ini, penulis perlu memperhatikan kelancaran
ekspresi, kejelasan pengungkapan gagasan, padat, penataan gagasan, kelogisan

serta kekohesifan gagasan. Bahan-bahan pendukung gagasan pun hendaknya
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dikembangkan dengan baik agar pembaca dapat memahami gagasan yang

disampaikan dalam karangan.
3. Kosakata
Kosakata adalah hal penting yang perlu diperhatikan dalam penulisan
karangan karena ketepatan pemilihan kata tidak akan menimbulkan kesalah-
pahaman antara pembaca dan penulis. Poerwadarminta (1967:19) menye-
butkan tiga pedoman untuk memilih kata yaitu tepat, seksama dan lazim.
Tepat yang dimaksud mencakup tepat arti dan tempatnya, kata yang tepat di

tempat yang tepat. Seksama yaitu serasi dengan apa yang hendak dituturkan,

sedangkan lazim yaitu kata yang dipakai sudah menjadi ketentuan dalam
bahasa Indonesia.
4. Pengéunaan Bahasa

Penggunaan bahasa dalam hal ini mencakup morfologi yang mem-
bicarakan tentang seluk beluk kata dan morfem serta sintaksis yang mem-
bicarakan tentang seluk beluk kalimat. Hal yang perlu diperhatikan berkaitan
dengan aspek penggunaan bahasa adalah keefektifan kalimat yang ditulis,
konstruksi kalimat, dan kejelasan penyampaian gagasan. Kalimat dikatakan
efektif bukan karena telah memenuhi syarat gramatikal saja, melainkan juga
kelaziman pemakaian bahasa. Parera (1988) mengungkapkan bahwa kalimat
efektif bukan sekedar menyampaikan pesan, berita, dan amanat yang
sederhana, tetapi menata gagasan ke dalam bentuk yang lebih kompleks dan

kesatuan pikiran yang utuh. Oleh karena itu, penulis perlu berhati-hati
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kekuatan yang terdapat dalam bahasa untuk menjalin pemikiran yang utuh
(Parera,1988:41).
5. Mekanik
Segi mekanik yang perlu diperhatikan dalam karangan adalah penguasaan
- aturan penulisan. Penulis hendaknya memahami aturan penulisan dari segi
ejaan, pungtuasi, kebersihan dan kerapian karangan. Karangan yang baik
hendaknya mempertimbangkan penerapan ejaan yang berlaku. Ejaan tidak
hanya mengatur cara menuliskan huruf tetapi juga menuliskan kata dan tanda
baca. Untuk menghasilkan karangan yang baik, maka penulis harus meng-
gunakan ejaan yang tepat (Parera,1988:41). Selain ejaan, kebersihan dan
kerapian karangan juga mempengaruhi minat pembaca untuk membaca suatu
karangan. Suatu karangan akan menjadi baik dan menarik bila karangan itu
bersih dan rapi. Bersih yang dimaksud adalah tulisan tidak kotor atau penuh
coretan, dan rapi dengan pengertian rapi dalam pengaturan batas pinggir kanan
dan kiri karangan, penulisan huruf, tanda baca, jarak tulisan, alinea dan

keseluruhan karangan.

2.2.4 Bahasa Pertama

Bahasa pertama adalah bahasa yang dikuasai manusia sejak awal hidupnya
melalui interaksi dengan sesama golongan masyarakat bahasa (Kridalaksana,
1982:19). Perkembangan pemakaiannya menyebabkan bahasa pertama dapat
mempengaruhi keberadaan bahasa kedua, dalam hal ini adalah bahasa Indonesia.

Mereka (individu dan masyarakat yang memiliki bahasa pertama yang sama) akan
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terbiasa menggunakan dua bahasa dalam interaksi dengan sesamanya. Kebiasaan
yang dikenal dengan istilah bilingualisme ini, jika tidak digunakan di segala sisi
kehidupan, mungkin tidak akan berpengaruh banyak pada kemurnian bahasa Indo-
nesia, namun bila digunakan sepanjang waktu dan di segala bidang kehidupan,
maka pengaruhnya sedikit banyak akan mengubah kemurnian bahasa Indonesia
(Nababan,1984:27). Walaupun demikian, menurut Widyamartaya (1985:12)
sesungguhnya tidak selamanya bilingualisme itu dipraktekkan dalam setiap
situasi, sebab kadangkala masyarakat menggunakan bahasa pertamanya ter-
gantung pada situasi kebahasaan lingkungannya. Ia menambahkan lagi bahwa
pada akhimya, bahasa Indonesia yang digunakan oleh masyarakat kita untuk
berkomunikasi adalah bahasa Indonesia yang tidak murni lagi karena bahasa Indo-
nesia telah terkontaminasi oleh bahasa pertama dan tidak ada seorangpun yang
dapat melepaskan diri dari pengaruh itu seratus persen; kecuali-bila dia menguasai
benar-benar struktur kedua bahasa dan berhati-hati dalam menggu-nakan bahasa
(Badudu,1989:8).

2.2.4.1 Bahasa dan Karakteristik Masyarakat Cina di Tanjungpinang

Bahasa Cina adalah bailasa yang digunakan oleh penduduk warga negara
Indonesia keturunan Cina dan warga negara Cina (Paimin via Oliva, 1985:2).
Bahasa Cina terdiri dari banyak ragam. Tidak semua warga Cina menggunakan
bahasa yang sama. Dialek Tionghoa yang digunakan oleh masyarakat Cina pera-
nakan di Indonesia antara lain Hokkian, Hakka, Kanton, dan Teochiu (Cop-
pel, 1994:32) sedangkan dialek Tionghoa yang digunakan oleh mayoritas masya-

rakat Cina peranakan di Tanjungpinang adalah dialek Hokkian.
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Masyarakat Cina termasuk dalam golongan minoritas di Indonesia.
Disebut golongan minoritas karena merupakan suatu kelompok etnis tertentu
dengan sifat-sifat yang khas kultural yang secara individual hidup dalam suatu
negara yang dikuasai oleh nasionalitas yang lain dan dipandang khas daripada
individualitasnya sendiri (Boehn via Hidajat,1997:7). Sebagai golongan minoritas,
masyarakat Cina peranakan di Indonesia seringkali mendapat prasangka buruk
dari masyarakat golongan pribumi. Penyebabnya karena dalam kehidupan sehari-
hari golongan ini masih memperlihatkan sikap hidup yang eksklusif, tertutup, dan
berorientasi pada kehidupan sosiokultural para leluhumya (Hidajat,1977:13).
Salah satu contohnya, sebagian dari mereka masih menggunakan bahasa
leluhurnya dalam komunikasi sehari-hari walaupun pada kenyataannya mereka
tidak tinggal di tanah air nenek moyangnya sendiri.

Hal di atas juga terjadi pada masyarakat Cina di Tanjungpinang. Mereka
masih menggunakan bahasa lelubumya untuk berkomunikasi sehari-hari dan
bahasa itu lebih sering digunakan dibanding bahasa Indonesia. Walaupun begitu,
meskipuﬁ sempat muncul permasalahan akibat sikap masyarakat Cina ini, karena
golongan ini sangat mendominasi dalam bidang perekonomian maka masyarakat
pribumi pun akhimya ikut mempelajari bahasa mereka sedikit demi sedikit demi
kepentingan bisnis.

Masyarakat Cina di Tanjungpinang sebagian besar berprofesi sebagai
pedagang, hampir 80% sektor perekonomian yang ada di Tanjungpinang dikuasai
oleh masyarakat Cina. Profesi sebagai pedagang adalah profesi turun temurun

bagi masyarakat Cina. Nenek moyang orang Cina sudab berprofesi sebagai
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pedagang sejak berimigrasi ke Indonesia. Hal itu terjadi karena orang Cina sejak
dulu selalu didiskriminasikan dan tidak boleh mencan nafkah seperti yang dila-
kukan orang pribumi. Mereka tidak memiliki kesempatan untuk mendapat pendi-
dikan yang layak, sehingga tidak ada kesempatan bagi mereka untuk menduduki
jabatan-jabatan pimpinan dalam masyarakat (Tan,1981:30). Oleh karena itu, sejak
dulu orang Tionghoa di Indonesia mencari nafkah di luar bidang pertanian, seperti
bidang perdagangan dan pertukangan. Keadaan itu menyebabkan Raffles (via Ong
eng Die dalam Tan,1981:30) mengungkapkan bahwa ”...orang Tionghoa adalah
jiwa dan hayat perdagangan di Hindia Belanda”.

Masyarakat Cina pada umumnya, memiliki dasar berpikir yang selalu
mengembalikan segala permasalahan kepada hakekat keharmonisan antara
kehidupan langit (alam gaib) dan kehidupan di bumi dan manusia (dunia nyata)
(Hidajat, 1977:23). Menurut dasar berpikir orang Cina, seluruh fenomena alam itu

dapat dibagi dalamn 2 klasifikasi, yaitu “Yang” dan “Yin”. “Yang” merupakan

~ prinsip dasar untuk laki-laki, matahari, arah selatan, panas, cahaya (siang), dan

segala yang termasuk keaktifan. Sedangkan “Yin” adalah prinsip dasar untuk
wanita, bulan, arah utara, dingin, gelap (malam) dan segala yang bersifat pasif.
Pada dasamya “Yang™ bersifat memberi dan memperbanyak, sedangkan “Yin”
bersifat menerima dan menyimpan. Ritme “Yang” dan “Yin” ini disebut 7ao yaitu
bagaimana sesuatu di dunia itu dijadikan dan dengan jalan bagaimana seseorang
harus mengatur hidup (Hidajat,1977:26).

Seiring dengan perkembangan zaman, pola pikir seperti itu sudah mulai

memudar pada masyarakat Cina. Hal ini peneliti ketahui setelah melakukan wa-
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wancara dengan seorang tokoh masyarakat Cina yang ada di kota Tanjungpinang.
Dalam kesempatan wawancara itu beliau mengatakan bahwa masyarakat Cina

modem sekarang memiliki pola pikir yang berbeda dengan masyarakat Cina

zaman dulu. Walaupun tidak seratus persen berubah, namun pemikiran mereka
kini telah mengikuti perkembangan zaman, tidak terlalu terikat pada adat.
Perubahan itu menyebabkan masyarakat Cina memiliki pola pikir yang serius dan
jauh ke depan; maka tidak salah bila akhimya mereka dikatakan memiliki strategi

berpikir seperti pertimbangan untung rugi yang bagus.

Masyarakat Cina peranakan di Tanjung Pinang adalah golongan masya-

rakat yang lebih mementingkan kemampuan berhitung anak-anaknya daripada

: kemampuan berbahasa mereka. Hal ini dikarenakan, bagi para orang tua anak-

i anak adalah pewdh usahilethu biskls GIANE fua, sahillega mereka pdill dibekdll

| kemampuan berhitung dan berbisnis sejak dini. Kalanpun mementingkan kemam-

| puan berbahasa, bahasa Mandarin dan bahasa Inggris yang dianggap lebih

penting. Mereka bepikiran bahwa anak-anak selaku penerus usaha orang tua harus

mampu bersaing dalam hidup di dunia modem, berbisnis dan menjalin relasi

dengan berbagai pihak adalah hal yang penting inaka dari itu kemampuan ber-
bahasa terutama bahasa asing menjadi sangat dibutuhkan.

Dalam hal penggunaan bahasa, golongan Cina termasuk golongan yang
jarang menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomunikasi di lingkungan ke-
luarga. Mereka menggunakan bahasa Indonesia hanya bila bertemu dengan orang
lain yang tidak sesuku dengan mereka atau dalam situasi formal seperti di sekolah

dan kantor pemerintahan. Anak-anak bahkan menggunakan bahasa Indonesia di
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rumah hanya saat berkomunikasi dengan pembantu atau teman dari kalangan
pribumi. Walaupun demikian, masih ada sebagian kecil masyarakat Cina yang
mendidik anaknya dengan bahasa Indonesia dengan tujuan agar anaknya tidak
mengalami kesulitan saat duduk di bangku sekolah. Konsep pemikiran dan pola
hidup seperti ini masih dimiliki sebagian masyarakat Cina peranakan di
Tanjungpinang.

Berkaitan dengan keadaan-keadaan di atas, maka peneliti mencoba untuk
menyimpulkan dari segi kemampuan berbahasa Indonesia, siswa yang berbahasa
pertama bahasa Cina kemampuan berbahasa Indonesianya masih rendah.
Alasannya, kedua bahasa yang mereka gunakan untuk komunikasi sehari-hari,
yﬁkni bahasa Indonesia dan bahasa Cina adalah dua bahasa yang sangat berbeda
dari semua segi seperti kosa kata, tata bahasa, ejaan dsb. Oleh karena itu,
penggunaan bahasa Cina dalam komunikasi schari-hari tentu mempengaruhi
kemampuan mereka dalam berbahasa Indonesia, dan pengarub itu menyebabkan
kemampuan siswa dalam berbahasa Indonesia menjadi tidak terlalu baik.

Kemampuan siswa keturunan-Cina dari segi berpikir atau menyikapi
permasalahan peneliti perkirakan Berada dalam taraf baik. Hal ini sesuai dengan
pola pikir masyarakat Cina yang tidak bertele-tele, sehingga pembahasan mereka
terhadap masalah pun akan langsung pada tujuan. Walaupun begitu, bila tidak
didukung dengan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik, hasil pemikiran itu

tentu tidak akan tersampaikan dan dipahami dengan baik oleh orang lain.
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2.2.4.2 Bahasa dan Karakteristik Masyarakat Pribumi di Tanjung-
pinang

Bahasa Indonesia adalah bahasa persatuan yang diikrarkan dalam Sumpah
pemuda tanggal 28 Oktober 1928 dan yang dinyatakan dalam UUD 1945, Bab
XV, Pasal 36 sebagai bahasa Negara. Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan
dapat juga disebut bahasa nasional atau bahasa kebangsaan (Pusat Bahasa,
2003:4).

Dalam kedudukannya sebagai bahasa nasional, bahasa Indonesia memiliki
fungsi tersendiri. Fungsi itu antara lain sebagai (1) lambang kebanggaan nasional,
(2) lambang identitas nasional, (3) alat pemersatu berbagai kelompok etnik yang
berbeda latar belakang sosial budaya dan bahasanya, dan (4) alat perhubungan
antarbudaya serta antardaerah (Pusat Bahasa,2003:5).

Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional digunakan oleh masyarakat
Tanjungpinang sebagai bahasa untuk berkomunikasi sehari-hari. Hal ini dikare-
nakan, kota Tanjungpinang dihuni oleh masyarakat pribumi dari beraneka ragam
suku, sehingga bahasa Indonesia yang digunakan sebagai bahasa komunikasi
sehari-hari. Bahasa Indonesia yang digunakan oleh masyarakat pribumi di
Tanjungpinang tentu tidak terhindar dari pengaruh bahasa Melayu yang
merupakan bahasa daerah setempat. Walaupun demikian, karena perbedaan yang
dimiliki kedua bahasa imi tidak terlalu besar, maka pengaruh itu tidak terlalu
terasa, hanya pengaruh logat Melayu yang sangat terasa pada bahasa Indonesia di

Tanjungpinang.
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Berkaitan dengan pemikiran, Dick Hartoko (dalam Kaswanti Purwo, 1992:
126) mengungkapkan bahwa pola pikir masyarakat Indonesia seperti yang kita
ketahui adalah bersifat siklis atau berputar-putar. Masyarakat kita cenderung tidak
terbiasa untuk mengungkapkan maksudnya secara langsung atau straight to the
point. Hal ini tentu tidak sepenuhnya dapat kita pungkiri. Walaupun tidak terjadi
pada semua masyarakat Indonesia, namun sebagian besar masyarakat kita masih
bersikap seperti itu. Sebagian besar masyarakat Indonesia masih menganggap
bahwa untuk menyampaikan sesuatu, terasa tidak pantas bila langsung “tembak”
pada tujuan, akan terasa lebih pantas bila ada pengantar sebelum menuju pada
maksud itu. Hal inilah yang membuat tidak semua dari kita mampu mengung-
kapkan sesuatu secara langsung. Kita terbiasa untuk berkonsentrasi pada cara
penyampaian, bukan apa yang disampaikan (Ardaneswari dalam Kaswanti Purwo,
1992:141) sehingga kita seringkali mengalami kesulitan untuk mengungkapkan
apa yang ingin kita sampaikan dengan jelas dan tepat.

Pola pikir masyarakat Indonesia seperti yang diuraikan di atas, sedikit
banyak memberi pengaruh pada budaya bangsa Indonesia. Bangsa Indonesia di-
kenal memiliki pola kebudayaan ekspresif (Yuwana,1986:29) yaﬁg memiliki
karakteristik (1) menganggap yang halus itu baik dan yang kasar itu buruk,
(2) bentuk dianggap selalu lebih penting daripada isi. Orang yang berkebudayaan
ekspresif menganggap bahwa dunia ini sudah cukup untuk hidup, karena itu
kurang berusaha untuk lebih mengembangkannya (Yuwana,1986:31).

Masyarakat pribumi di Tanjungpinang memiliki karakteristik pola pemi-

kiran sebagiamana layaknya masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, kebiasaan
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untuk lebih berkonsentrasi pada cara penyampaian dan bukan apa yang disam-
paikan, serta kebudayaan ekspresif sedikit banyak juga dialami oleh masyarakat
Tanjungpinang.

Berdasarkan kenyataan-kenyataan di atas, maka peneliti mencoba untuk
membuat kesimpulan yaitu dari segi kebahasaan, siswa yang berbahasa pertama
bahasa Indonesia, kemampuan menulis argumentasinya lebih baik daripada siswa
yang berbahasa pertama bahasa Cina. Hal ini dikarenakan, siswa yang berbahasa
pertama bahasa Indonesia selalu menggunakan bahasa Indonesia untuk berkomu-
nikasi sehari-hari, sehingga kosa kata bahasa Indonesia sudah mereka kuasai
dengan baik. Dari segi pemikiran, penulis menduga bahwa siswa dapat menyikapi
permasalahan dengan baik, namun sesuai dengan pola pikir masyarakat Indonesia
yang cenderung berputar-putar, maka mereka pun akan mengalami kesulitan
dalam hal penyampaian pendapat. Kemampuan berbahasa yang baik tidak akan
ada gunanya bila tidak dapat nemanfaatkan bahasa itu untuk mengungkapkan apa
yang ada di pikirannya dengan baik. Walaupun demikian, kemampuan mereka
dalam menulis karangan bahasa Indonesia, peneliti duga akan berada pada taraf
cukup.

2.3 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan teori Sapir-Whorf, hasil pengamatan tentang situasi kebahasaan
masyarakat Tanjungpinang, dan pernyataan para pengamat sosial, maka dapat
disimpulkan bahwa bahasa pertama sesungguhnya mempengaruhi kemampuan

seseorang dalam berpikir dan menguasai bahasa keduanya. Dengan kata lain,
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kemampuan berbahasa dan kemampuan berpikir saling mempengaruhi. Semua
kebiasaan yang dibawa oleh bahasa pertama akan berpengaruh pada pola pikir
seseorang, demikian juga pola pikir seseorang akan berpengaruh pada
kemampuan berbahasa seseorang. Kenyataan itu membuat peneliti mencoba
menyimpulkan bahwa siswa yang terbiasa menggunakan bahasa pertama dalam
komunikasi sehari-hari tentu mengalami pengaruh-pengaruh bahasa itu dalam
penguasaan bahasa keduanya. Hal ini dikarenakan, bahasa pertama yang mereka
gunakan memiliki karakter yang berbeda dengan bahasa kedua. Pernyataan di atas
juga didukung pula dengan hasil penelitian terdahulu yang mengatakan bahwa
kemampuan siswa yang berbahasa pertama bukan bahasa Indonesia dalam
menulis wacana Bahasa Indonesia masih tergolong kurang baik. Oleh karena itu,

- peneliti mencoba mengajukan hipotesis atas permasalahan, yakni:

1. Kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Katolik
Santa Maria Tanjungpinang yang bahasa pertamanya bahasa Cina, kurang,

2. Kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia oleh siswa kelas X SMA
Katolik Santa Maria Tanjungpinang yang bahasa pertamanya bahasa Indo-
nesia, cukup.

3. Ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis karangan bahasa
Indonesia siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria Tanjungpinang antara
siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dan siswa yang berbahasa pertama

bahasa Indonesia.
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METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini akan menguraikan lima hal, yaitu (1) jenis penelitian, (2) populasi
dan sampel, (3) instrumen penelitian, (4) teknik pengumpulan data, dan (5) teknik

analisis data.

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif
adalah penelitian yang tertuju pada pemecahan masalah yang ada pada masa
sekarang, yang menuturkan, menganalisis, dan mengklasifikasi data yang ada
(Surakhmad,1982:139). Penelitian ini juga disebut penelitian kuantitatif karena
data dari penelitian kuantitatif adalah data yang berupa angka (Sugiyono,
1999:15). Penelitian kuantitatif bertujuan menggeneralisasi populasi berdasarkan
sampel yang representatif. Maksudnya, apa yang ditemukan di dalam sampel
dapat digeneralisasikan pada semua populasi. Penelitian kuantitatif tidak untuk
menemukan teori melainkan untuk menguji kembali kebenaran dari suatu teori
atau mengaplikasikan teori itu (Soewandi,2002:5).

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa karangan bahasa
Indonesia siswa yang kemudian akan diteliti dan diberi skor. Skor karangan selan-
jutnya akan diubah menjadi nilai jadi untuk memperoleh hasil dari penelitian dan
hasil akhir dari penelitian itu kemudian akan digunakan untuk menguji kembali

kebenaran dari teori yang telah dikemukakan guna mengetes sebuah populasi.

33
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Katolik Santa
Maria Tanjungpinang tahun pelajaran 2005/2006. Jumlah siswa kelas X adalah 75
siswa, terbagi menjadi dua kelas yaitu X1 dan X2 yang siswanya berasal dari
bermacam daerah di sekitar Kepulauan Riaﬁ seperti Batam, Tanjung Balai
Karimun, Natuna, dIl. Populasi dalam penelitian ini akan dikelompokkan menjadi
dua, yaitu kelompok siswa yang bahasa pertamanya bahasa Cina (BC) dan kelom-
pok siswa yang bahasa pertamanya bahasa Indonesia (BI).

3.2.2 Sampel Penelitian

Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel dalam penelitian ini
adalah teknik sampling rambang berstrata (stratified random sampling technique).
Alasan menggunakan teknik ini, populasi penelitian tidak homogen, tetapi
heterogen sehingga perlu dilakukan pengelompokan populasi sesuai dengan
spesifikasi yang ingin diteliti. Sampel yang diambil adalah siswa kelas X yang.
berjumlah 75 orang dan diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dan kelompok siwa yang berbahasa

pertama bahasa Indonesia.

3.3 Instrumen Penelitian
Peneliian ini menggunakan instrumen berupa kuesioner yang untuk
mencari data mengenai latar belakang bahasa siswa. Pertanyaan pada instrumen

kuesioner dibedakan menjadi dua yaitu pertanyaan seputar pemakaian bahasa
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lisan dan bahasa tulisan. Alasan peneliti membagi pertanyaan menjadi dua, untuk
mendapatkan data yang lebih jelas dan akurat.

Instrumen lain yang digunakan untuk mengukur kemampuan siswa
menulis karangan bahasa Indonesia siswa berupa tes kemampuan menulis
karangan, Siswa akan diberi dua judul karangan dan dibebaskan untuk memilih
satu dari dua judul tersebut. Judul-judul karangan itu adalah sebagai berikut :

1. Perlukah Pacaran Saat SMA?

2. Handpbone, Gaya Hidup Ataukah Kebutuhan?

Tudul-judul di atas dibuat dengan pertimbangan bahwa siswa dianggap mampu
menyikapi permasalahan tersebut, mengingat permasalahan itu adalah perma-
salahan yang cukup rin_gan untuk dibicarakan dan dekat dengan kehidupan sehari-
hari siswa. Selain itu, siswa kelas X dianggap sudah cukup mampu memberi
tanggapan dan pemildiqn untuk hal-hal sosial di sekelilingnya; dan dalam kaitan-
nya dengan kemampuan berbahasa, mereka dianggap mampu membahasakan
hasil peinikiran mereka ke dalam karangan bahasa Indonesia dengan baik. Peneliti
langsung menentukan judul karangan bukan dengan maksud membatasi, namun

lebih bertujuan untuk mempermudah siswa mengembangkan karangannya.

3.4 Teknik Pengumpulan Data
Proses pengumpulan data sebagian besar dilakukan melalui surat, email,
faksimili, SMS dan telepon. Namun, penelitian ini merupakan penelitian Japangan

karena peneliti langsung terjun ke lapangan guna melakukan penelitian.
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Pelaksanaan penelitian akan _vdilakukaxﬁlg saat jam pelajaran Bahasa Indonesia,
diawasi langsung oleh guru mata pelajaran, dan peneliti.
Langkah-langkah pengumpulan data -

1.. Siswa diminta untuk mengisi kuesioner yang akan digunakan untuk
menganalisis latar belakang bahasa pertama siswa.

2. Siswa diberi tugas untuk menulis sebuah karangan dengan judul yang sudah
ditentukan, dan siswa dibebaskan untuk memilih satu dari judul-judul tersebut.

3. Lembar éoal dan lembar kerja dibagikan kepada siswa.

4. Waktu mengarang adalah 2 jam pelajaran (2 x 45 menit) atau lebih apabila ada
izin penambahan waktu dar sekolah.

5. Karangan yang telah selesai dikerjakan siswa kemudian dikumpulkan untuk

dianalisis sesuai dengan teknik penilaian yang sudah ditentukan sebelumnya.

3.5 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dari penelitian ini adalah
teknik analisis kuantitatif. Analisis hasil penelitian ini dilakukan dengan
mengubah nilai atau skorlmentah siswa menjadi nilai jadi atau skor matang. Oleh
karena data yang diperoleh masih berupa data kasar, untuk memudahkan analisis,
data—data skor itu diklasifikasikan dengan cara dibuat tabulasi dan dihitung

frekuensi masing-masing skor.
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Langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut.

. Mengumpulkan kuesioner yang berisi data tentang latar belakang bahasa

pertama siswa. Data dari kuesioner ini digunakan untuk mengklasifikasikan
siswa berdasarkan bahasa pertama masing-masing.

Mengumpulkan dan memberi nomor urut pada hasil pekerjaan siswa.

" Pekerjaan siswa diambil semua untuk dijadikan sampel penelitian.

Mengelompokkan hasil karangan siswa berdasarkan bahasa pertama bahasa

| Cina dan bahasa pertama bahasa Indonesia.

Melakukan penilaian terhadap masing-masing karangan. Sebelum karangan
dinilai, terlebih dahulu ditentukan aspek-aspek yang akan dinilai dengan
menentukan bobot nilai untuk tiap aspek itu. Adapun skor yang diberikan
untuk masing-masing aspek itu, mengacu pada buku Pernilaian dalam
Pengajaran Bahasa dan Sastra Edisi 2 karangan Burhan Nurgiyantoro (2001).
Nurgiyantoro menentukan tiga pilihan model penilaian untuk tugas menulis,
yaitu:

Tabel 1
Model Penilaian Tugas Menulis dengan Skala 1-10

No Aspek yang dinilai Tingkatan Skala

[

“w»okhw

Kualitas dan ruang lingkup 1si 012345678910
Organisasi dan penyajian is1 012345678910
Gaya dan bentuk bahasa 012345678910
Mekanik: tata bahasa, ejaan, kerapian tulisan 012345678910
Respon aktif guru terhadap karangan 012345678910

Jumlah Skor: .........

(Nurgiyantoro,2001:306)
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Tabel 2
Model Penilaian Tugas Menulis dengan Pembobotan Masing-masing Unsur

No Unsur vang dinilai Skor maksimum Skor siswa

1. Isi gagasan yang dikemukakan 35

2 Organisasi isi 25

3. Tata bahasa 20

4. Gaya: pilihan struktur dan kosa kata 15

5. Ejaan 5
r Jumiah 100

(Nurgiyantoro,2001:307)

Selain kedua jenis di atas, Nurgiyantoro mengajukan model penilaian yang lain
(lih. Tabel 3). Oleh karena ketiga model penilaian itu memiliki kesamaan yang
menurut peneliti dapat disatukan, maka peneliti memilih model pemilaian ketiga
yang merangkum unsur-unsur dari kedua penilaian yang lain dengan lebih
spesifik, jelas dan mudah dipahami, untuk digunakan sebagai format penilaian..

Model ketiga yang akhirnya dipilih peneliti adalah sebagai berikut :

Tabel 3
Profil Penilaian Karangan
Aspek Skor Kriteria
ISI 27-30 | SANGAT BAIK_SEMPURNA: Padat informasi -

substansif - pengembangan tesis tuntas - relevan
dengan permasalahan dan tuntas

22-26 | CUKUP_BAIK: informasi cukup - substansi
cukup - pengembangan tesis terbatas - relevan
dengan masalah tetapi tak lengkap

17-21 | SEDANG_CUKUP: informasi terbatas - substansi
kurang - pengembangan tesis tak cukup -
permasalahan tidak cukup

13-16 | SANGAT KURANG: tak berisi - tak ada
substansi - tak ada pengembangan tesis - tak ada
permasalahan
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ORGANISASI

18-20

14-17

10-13

SANGAT BAIK_SEMPURNA: ekspresti lancar -
gagasan diungkapkan dengan jelas - padat - tertata
dengan baik - urutan logis - kohesif
CUKUP_BAIK: kurang lancar - kurang
terorganisir tetapi ide utama terlihat - bahan
pendukung terbatas - urutan logis tetapi tidak
lengkap

SEDANG_CUKUP: tak lancar - gagasan kacau -
terpotong-potong - urutan dan pengembangan tak
logis

SANGAT KURANG: tak komunikatif - tak
terorganisir - tak layak nilai

KOSA KATA

18-20

- 14-17

10-13

7-9

SANGAT BAIK_SEMPURNA: pemanfaatan
potensi kata canggih - pilihan kata dan ungkapan
tepat - menguasai pembentukan kata
CUKUP_BAIK: pemanfaatan potensi kata agak
canggih - pilihan kata dan ungkapan
kadang-kadang kurang tepat tetapi tak
mengganggu

SEDANG CUKUP: pemanfaatan potensi kata
terbatas - sering terjadi kesalahan penggunaan
kata dan dapat merusak makna

SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata
asal-asalan — pengetahuan tentang kosa kata
rendah - tak layak nilai

PENGGUNAAN
BAHASA

22-25

1821

11-17

5-10

SANGAT BAIK.SEMPURNA: konstruksi
kompleks tetapi efektif - hanya terjadi sedikit
kesalahan penggunaan bentuk ketatabahasaan
CUKUP_BAIK: konstruksi sederhana tetapi
efektif - kesalahan kecil pada konstruksi
kompleks - terjadi sejumlah kesalahan tetapi
makna tak kabur

SEDANG_CUKUP: terjadi kesalahan serius
dalam konstruksi kalimat - makna
membingungkan atau kabur

SANGAT KURANG: tak menguasai aturan
sintaksis - terdapat banyak kesalahan - tak
komunikatif - tak layak nilai

MEKANIK

SANGAT BAIK SEMPURNA: menguasai aturan
penulisan - hanya terdapat beberapa kesalahan
€jaan

CUKUP_BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan
tetapi tak mengaburkan makna
SEDANG_CUKUP : sering terjadi kesalahan
ejaan - makna membingungkan atau kabur
SANGAT KURANG: tak menguasai aturan
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penulisan - terdapat banyak kesalahan ejaan -
tulisan tak terbaca - tak layak nilai

(Nurgiyantoro,2001:307)

6. Melakukan penilaian pada karangan sesuai dengan klasifikasinya berdasarkan
kriteria yang sudah ditentukan. Penilaian akan dilakukan oleh 3 oraxig penilai
untuk menghindari subjektivitas dalam penilaian. Penilai terdiri dari peneliti
dan 2 orang guru bidang studi bahasa Indonesia. Hasil penilaian ketiga penilai
tersebut selanjutnya akan dijumlahkan dan dibagi tiga sehingga didapat skor
rata-rata. Skor inilah yang akan menjadi skor siswa dalam mengarang..

7. Mengolah data skor dari skor mentah menjadi skor jadi. Langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut :

a. Membuat tabulasi persiapan perhitlmgan rata-rata (mean)

b. Menghitung nilai rata-rata dengan rumus:

X = 2 Jx
N
Keterangan:
X = nilai rata-rata (mean)
f = frekuensi
X = nilai kemampuan menulis siswa
N = jumlah siswa

¢. Menentukan simpangan baku untuk mencari konversi nilai. Rumus mencarni
simpangan baku adalah sebagai berikut :

5= z_xi_[z;z]’
N N
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Keterangan :
S = simpangan baku

¥ x2 = jumlah skor yang dikuadratkan
¥ x = jumlah skor

N = jurmlah siswa

d. Menghitung konversi nilai yang diubah dalam skala seratus
(Nurgiyantoro,1995:396). Konversi nilai itu adalah pedoman kemampuan

rata-rata siswa dalam menulis karangan bahasa Indonesia.

Tabel 4

Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Seratus

Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus
+2,25 X +2.25(S) 100
+1,75 X +1,75(S) 920
+1,25 X +1,25(S) 80
+0,75 X +0,75(8) 70
+0,25 X +025(S) 60
-0,25 X -0.25(S) 50
-0,75 X 0,75(S) 40
-1,25 X -1,25(S) 30
-1,75 X -1,75(S) 20

2,25 X -2,25(S) 10

€. Mengkonversikan nilai ke dalam pedoman perhitungan persentase skala
seratus untuk menentukan dan mengetahui kemampuan menulis bahasa
Indonesia siswa kelas X yang berbahasa pertama bahasa Cina dan bahasa
Indonesia, apakah baik, cukup, sedang atau kurang (Nurgiyantoro,

1995:34).
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Tabel §
Pedoman Perhitungan Persentase Skala Seratus
Interval Persentase | Nilai Ubahan Keterangan
Tingkat Penguasaan | Skala Seratus
96% - 100% 100 Sempurna
96% - 95% 90 Baik Sekali
76% - 85% 80 Baik
66% - 15% 70 Cukup
56% - 65% 60 Sedang
46% - 55% 50 Hampir Sedang
36% - 45% 40 Kurang
25% - 35% 30 Kurang Sekah
16% - 24% 20 Buruk
0% -15% 10 Buruk Sekali

8. Menghitung perbedaan menulis karangan dengan tes-t. Nilai t dapat membuat
kita mengetahui signifikan atau tidaknya nilai kritis t dengan derajat
kebebasan (DB) dan apakah kesimpulan penelitian dapat diterima pada

populasi. Nilai t dapat dilihat dengan rumus :

Xl "'Xz
sz (ks
_+_
n n2

Sebelum mencari nilai t, terlebih dahulu dicari tafSiran varian. Rumusnya

! =

adalah sebagai berikut:

po-27) o237

2

8=

n+n,-2

Keterangan :
= koefisien yang dicari.

= rata-rata skor kelompok pertama

| Lol

,  =rata-rata skor kelompok kedua
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nl = jumlah subjek kelompok pertama
n2  =jumlah subjek kelompok kedua
§?  =tafSiran varian

Harga t-observasi dapat digunakan untuk menafsirkan ada perbedaan atau
tidak antara kelompok yang diperbandingkan. Jika harga t-observasi<dari t-
tabel maka tidak ada perbedaan, akan tetapi jika harga t-observasi > atau sama

dengan t-tabel, maka ada perbedaan antara dua hal yang diperbandingkan.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini secara berturut-turut akan diuraikan (1) deskripsi data,
(2) analisis data, (3) pengujian hipotesis dan (4) pembahasan. Berikut adalah urai-

an dari keempat hal tersebut.

4.1 Deskripsi Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini adalah data kuantitatif yang berupa
skor. Skor tersebut diperoleh dari hasil tes mengarang siswa yang berupa karang-
an bahasa Indonesia. Tes ini dikerjakan oleh siswa kelas X SMA Katolik Santa
Maria Tanjungpinang tahun pelajaran 2005/2006.

Hasil tes mengarang karangan bahasa Indonesia yang juga menjadi data
untuk penelitian ini berjumlah 60 eksemplar yang merupakan hasil karangan
siswa dari dua kelas yang berbeda, dengan perincian 30 eksemplar hasil tulisan
siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Cina
(BC) dan 30 eksemplar hasil tulisan siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang
berbahasa pertama bahasa Indonesia (BI).

Jumlah total populasi siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria adalah 75
siswa dengan perincian 39 siswa untuk kelas X1 dan 36 siswa untuk kelas X2.
Namun karena saat penelitian dilakukan ada 8 siswa yang tidak hadir, maka
jumlah sampel penelitian berkurang menjadi 67 siswa. Hal ini mengakibatkan data

yang diperoleh tentang siswa BC hanya berjumlah 37 siswa. Sedangkan siswa BI



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI

45

berjumlah 30 siswa. Oleh karena jumlah siswa BI lebih sedikit, peneliti mengam-
bil sampel penelitian dari 60 siswa saja dengan perincian 30 siswa BC dan 30
siswa BI.

Penentuan skor dari masing-masing siswa diperoleh dengan cara mencari
skor rata-rata yaitu jumlah skor dan setiap penilai dibagi tiga. Data skor hasil
penulisan karangan bahasa Indonesia siswa dapat dilihat pada tabel 6 dan 7. Data
skor pada tabel 6 digunakan untuk menghitung kemampuan menulis karangan
bahasa Indonesia siswa BC, sedangkan data skor pada tabel 7 digunakan untuk
menghitung kemampuan menulis karangan siswa Bl. Data tersebut juga digu-

nakan untuk menghitung perbedaan kemampuan menulis karangan antara siswa

4{ BC dengan siswa BL
\ Tabel 6
Skor Hasil Karangan Siswa Kelas X yang Berbahasa Pertama Bahasa Cina
No X f (29, X) )
1 82 1 32 6724
2 75 1 75 5625
3 72 1 72 5184
4 71 2 142 10082
5 70 1 70 4900
6 68 2 136 9248
7 67 1 67 4489
8 66 1 66 4356
9 64 3 192 12288
10 61 1 61 3721
11 60 1 60 3600
12 59 4 236 13924
13 57 1 57 3249
14 56 2 112 6272
15 55 2 110 6050
16 54 1 54 2916
17 53 1 53 2809
18 51 1 51 2601
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19 50 1 50 2500
20 48 2 96 4608
Jumlah 2N; 30 2X:1842 X% 115.146
% Keterangan :
X : skor siswa dalam menulis karangan
1; f : frekuensi kemunculan skor
l X : frekuenst kemunculan dikali skor siswa
fX*  : frekuensi kemunculan dikali skor yang dikuadratkan
22X  :jumlah selurah skor
X%  : jumlah skor yang dikuadratkan
Tabel 7
Skor Hasil Karangan Siswa Kelas X yang Berbahasa Pertama Bahasa Indonesia
| No X I JX) 16)
1 86 1 86 7396
2 84 1 84 7056
3 80 1 80 6400
4 79 1 79 6241
5 78 2 156 12168
6 76 2 152 11552
7 75 2 150 11250
8 72 2 144 10368
9 71 3 213 15123
10 70 3 210 14700
11 69 1 69 4761
12 68 2 136 9248
13 67 1 67 4489
14 66 1 66 4356
15 64 1 64 4096
16 63 1 63 3969
17 59 1 59 3481
18 58 1 58 3364
19 57 2 114 6498
20 52 1 52 2704
Jumlah 2N: 30 ¥X: 2102 £X3: 149.220
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Keterangan :
X : skor siswa dalam menulis karangan
f : frekuensi kemunculan skor

X : frekuensi kemunculan dikali skor siswa
fX*  : frekuensi kemunculan dikali skor yang dikuadratkan
XX  :jumlah seluruh skor

»X* : jumlah skor yang dikuadratkan

4.2 Analisis Data
Analisis data dilakukan untuk mengetahui kemampuan menulis karangan
bahasa Indonesia siswa kelas X yang disajikan berdasarkan kelompok bahasa
pertama. Data terdini dari 60 eksemplar karangan yang sudah diberi skor.
Penilaian dilakukan berdasarkan pembobotan untuk tiap-tiap kriteria kemudian
dijumlahkan menjadi skor total. Di bawah ini disajikan perolehan skor kese-
luruhan siswa berdasarkan bahasa pertama masing-masing.
a. Kelompok siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina (BC) |
Skor tertmggl karangan yang ditulis siswa yang berbahasa pertama
bahasa Cina adalah 82 dan skor terendah adalah 48. Total skor untuk
: siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina adalah 1842.
'b. Kelompok siswa yang berbahasa pertama bahasa Indonesia (BI)
‘ Skor tertinggi karangan yang ditulis siswa yang berbahasa pertama
bahasa Indonesia adalah 86 dan skor terendah adalah 52. Total skor

untuk siswa yang berbahasa pertama bahasa Indonesia adalah 2102.
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4.2.1 Penghitungan Nilai Rata-Rata Kemampuan Menulis Kampgan Bahasa
Indonesia Siswa Kelas X yang Berbahasa Pertama Baha.sa Cina
Kemampuan rata-rata siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria
yang berbahasa pertama bahasa Cina (BC) dapat diketahui dengan proses
penghitungan di bawah ini.

Diketahui: X - 1842

N 130
Dijawab : )2 = L/
N
¥ = 1842
30
=61,4

Jadi, rata-rata kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia
siswa BC adalah 61 ,4. Untuk mencari konversi nilai siswa, perlu diketahui

simpangan bakunya. Berikut ini proses mencari simpangan baku..
i [2}2
N N
o 115146 __[1842]2
30 30

S = /3838,2-3769,9

S = 68,24

S =826

S

Jadi, simpangan baku untuk mengkonversikan nilai ke dalam skala seratus
adalah 8,26.
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Di bawah ini adalah penghitungan konversi nilai kemampuan menulis

karangan bahasa Indonesia siswa BC.

Tabel 8
Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Seratus Siswa yang Berbahasa
Pertama Bahasa Cina
Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus
+2,25 61,4+2,25)8,26) =79,98 100
+1,75 61,4+1,75)(8,26) = 75,85 90
+1,25 61,4+(1,25)8,26) =71,72 80
+0,75 61,4+(0,75)8,26) = 67,59 70
+0,25 61,4+(0,25)(8,26) = 63,46 60
-0,25 61,4-(0,25)8,26) = 59,33 50
-0,75 61,4-(0,75%8,26) = 55,20 40
- 1,25 61,4-(1,25)8,26) =51,07 30
-1,75 61,4-(1,75X%8,26) =46,94 20
-2.25 61,4-(2,25)8,26) = 42 81 10

Untuk menafsirkan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa
apakah baik, cukup, sedang atau kurang, maka hasil dari perhitungan Tabel 8 di
atas kemudian ditransformasikan ke dalam persentase skala seratus. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 9

Ubahan Nilai Hasil Kemampuan Menulis Karangan Bahasa Indonesia
Siswa Kelas X yang Berbahasa Pertama Bahasa Cina

No Rentang Interval % Tingkat | Nilai Ubahan Keterangan
Angka penguasaan Skala Seratus

1 80-100 96%-100% 100 Sempurna
2 76-79 86%-95% 90 Baik sekali
3 72-75 76%-85% 80 Baik

4 68-71 66%-75% 70 Cukup
5 63-67 56%-65% 60 Sedang
6 59-62 46%-55% 50 Hampir sedang
7 55-58 36%-45% 40 Kurang
8 51-54 26%-35% 30 Kurang sekali
9 47-50 16%-25% 20 Buruk

10 0-46 0%-15% 10 Buruk sekali
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Berdasarkan tabel di atas, kita dapat mengetahl;; bwa siswa dikatakan
memiliki kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia dalam taraf sempurna
apabila mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 80; taraf baik sekali apabila
mencapai nilai 76-79; taraf baik apabila mencapai nilai 72-75; taraf cukup apabila
mencapai nilai 68-71; taraf sedang apabila mencapai nilai 63-67; taraf hampir
sedang apabila mencapai nilai 59-62; taraf kurang apabila mencapai nilai 55-58;
taraf kurang sekali apabila mencapai nilai 51-54; taraf buruk apabila mencapai
nilai 47-50; dan taraf buruk sekali apabila siswa mencapai nilai 0-46.

Skor rata-rata kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa BC
sebesar 61,4. Berdasarkan penghitungan pada Tabel 8 dan nilai ubahan skala sera-
tus pada Tabel 9 serta tabel persentase skala seratus (lih. Tabel 5), maka kemam-
puan menulis karangan bahasa Indonesia siswa berada pada tingkat penguasaan
46%-55%. Dengan demikian kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia
siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Cina
adalah hampir sedang.

4.2.2 Penghitungan Nilai Rata-Rata Kemampuan Menulis Karangan Bahasa
Indone.;ia Siswa Kelas X yang Berbahasa Pertama Bahasa Indonesia
Kemampuan rata-rata siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang

berbahasa pertama bahasa Indonesia (BI) dapat diketahui dengan proses

penghitungan di bawah ini.

Diketabui: 22X - 1842
N 130
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Maka: y = = S*
N

¥ = 2102
30

= 70,06
Jadi, rata-rata kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa BI
adalah 70,06. Untuk mencari konversi nilai siswa, perlu diketahui simpangan

bakunya. Proses mencari simpangan baku adalah sebag’éi berikut.
2 2
§= =X _ (&J
N N
g 149220 _(2102)2
30 30
S = /4974 - 4908,40

S =,/65,6

S =809

Jadi, simpangan baku untuk mengkonversikan nilai ke dalam skala seratus
adalah 8,09. Di bawah ini adalah penghitungan konversi nilai kemampuan

menulis karangan bahasa Indonesia siswa BI.

Tabel 10
Pedoman Konversi Angka ke dalam Skala Seratus Siswa yang Berbahasa Pertama
Bahasa Indonesia
Skala Sigma Skala Angka Skala Seratus
+2,25 70,06+2,25)(8,09) = 88,26 100
+1,75 70,06+1,75)(8.09) = 84,21 90
+1,25 70,06+(1,25)(8,09) = 80,17 80
+0,75 70,06+(0,75)(8,09) = 76,12 70
+0,25 70,06+0,25)(8,09) = 72,08 60
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0,25 70,06-0,25)(8,09) = 68,03 50
-0,75 70,06-(0,75)(8,09) = 63,99 40
1,25 70,06-(1,25)(8,09) = 59,94 30
1,75 70,06-(1,75)(8,09) = 55,90 20
=225 70,06-2,25)(8,09) = 51,85 10

Untuk menafsirkan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa
apakah baik, cukup, sedang atau kurang, maka hasil dari perhitungan Tabel 10 di
atas kemudian ditransformasikan ke dalam persentase skala seratus. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 11

Ubahan Nilai Hasil Kemampuan Menulis Karangan Bahasa Indonesia Siswa
Kelas X yang Berbahasa Pertama Bahasa Indonesia

No Rentang Angka Interval % | Nilai Ubahan Keterangan
Tingkat Skala Seratus
penguasaan

1 88-100 96%-100% 100 Sempurmna
2 84-87 86%-95% 90 Baik sekali
3 80-83 76%-85% 80 Baik

4 76-79 66%-75% 70 Cukup

5 72-75 56%-65% 60 Sedang

6 68-71 46%-55% 50 Hampir sedang
7 64-67 36%-45% 40 Kurang

8 60-63 26%-35% 30 Kurang sekali
9 56-59 16%-25% 20 Buruk

10 0-55 0%-15% 10 Buruk sekali

Berdasarkan tabel di atas, kita dapat mengetahui bahwa siswa dikatakan
memiliki kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia dalam taraf sempurna
apabila mencapai nilai lebih dari atau sama dengan 88; taraf baik sekali apabila
mencapai nilai 84-87; taraf haik apabila mencapai nilai 80-83; taraf cukup apabila
mencapai nilai 76-79; taraf sedang apabila mencapai nilai 72-75; taraf hampir

sedang apabila mencapai nilai 68-71; taraf kurang apabila mencapai nilai 64-67;
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taraf kurang sekali apabila mencapai nilai 60-63; taraf buruk apabila mencapai

nilai 56-59; dan taraf buruk sekali apabila siswa mencapai nilai 0-55.

Skor rata-rata kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa BI
sebesar 70,06. Berdasarkan penghitungan pada Tabel 10 dan nilai ubahan skala
seratus pada Tabel 11 serta tabel persentase skala seratus (lih.Tabel 5), maka
kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa berada pada tingkat
penguasaan 46%-55%. Dengan demikian, kemampuan menulis karangan bahasa
Indonesia siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama
bahasa Indonesia adalah hampir sedang.

42.3 Perhitungan Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Bahasa
Indonesia Siswa Kelas X SMA Katolik Santa Maria Antara Siswa yang
Berbahasa Pertama Bahasa Cina dengan Siswa yang Berbahasa
Pertama Bahasa Indonesia
Untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis karangan bahasa

Indonesia antara siswa BC dan siswa BI, maka digunakan rumus uji-t. Untuk

menghitungnya, rumus yang digunakan adalah

X,-X,

‘S2 S?
—+_
nl  n2

Sebelum menghitung t, perlu diketahui terlebih dahulu taksiran variannya

=

yang dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Diket: n;=30
m= 30
( £X=2102
5X,= 1842
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TX%=149.220
TX,>=115.146

Jawab:

1 2

n+n,-2

2 2
§? =[1 15146—M}+(l49220 _MJ
30 56

§7 2047,2+1939,87
58
S =68,74

Jadi, tafsiran varian untuk menghitung nilai t adalah 68,74. Setelah
taksiran variannya diketahui maka nilai t dapat dihitung dengan menggunakan
rumus berikut ini :

Diket: -
X -X,
s? §?
_+_
n n
61,4—-70,06

J 68,74 68,74
30 30
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Jadi, tobservasiy (to) perbedaan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia
antara siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa
Cina dan siswa yang berbahasa pertama bahasa Indonesia adalah -4,046. Dalam
hal ini nilai minus dapat diabaikan karena yang dicari adalah nilai mutlak. Oleh

karena itu nilai tgpservasiy adalah 4,046.

4.3 Pengujian Hipotesis

Hasil dari analisis data digunakan untuk menguji hipotesis‘yang telah di-
kemukakan dalam bab II. Ada tiga hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini,
yaitu (1) kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia oleh siswa kelas X
SMA Katolik Santa Maria Tanjungpinang yang berbahasa pertama bahasa Cina,
kurang (2) kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia oleh siswa kelas X
SMA Katolik Santa Maria Tanjungpinang yang berbahasa pertama bahasa Indo-
nesia, cukup dan (3) ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis
karangan bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria Tanjung-
pinang antara siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dan siswa yang
berbahasa pertama bahasa Indonesia.

- Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah
hipotesis yang disampaikan dalam bab II diterima atau ditolak. Hipotesis diterima
apabila hasil analisis data sama dengan, atau lebih dari hipotesis, sedangkan
hipotesis ditolak apabila hasil analisis data tidak sama atau kurang dari pernyataan

dalam hipotesis. Berikut ini pengujian hipotesis berdasarkan hasil analisis data.
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4.3.1 Pengujian Hipotesis Pertama
Hipotesis I : Kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa kelas X SMA
Katolik Santa Maria Tanjungpinang yang berbahasa pertama bahasa Cina, kurang.

Hasil pengujian hipotesis I menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata
siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Cina
adalah 61,4 dengan simpangan baku (SB) 8,26. Skor tersebut kemudian dikonver-
sikan ke dalam skala seratus, dan terletz}k pada interval 46%-55% (lih.Tabel 9 dan
5). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia
siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Cina
adalah hampir sedang. Oleh karena hasil analisis data ternyata lebih dari
pernyataan dalam hipotesis, maka hipotesis I diterima.

4.3.2 Pengujian Hipotesis Kedua
Hipotesis II : Kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa kelas X
SMA Katolik Santa Maria Tanjungpinang yang berbahasa pertama bahasa
Indonesia, cukup.

Hasil pengujian hipotesis II menunjukkan bahwa kemampuan rata-rata
siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Indo-
nesia adalah 70,06. Setelab dikonversikan dan ditransormasikan ke dalam
persentase dengan skala seratus, kemampuan rata-rata siswa terletak pada interval
46%-55% (lih.Tabel 11). Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan menulis
karangan bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang

berbahasa pertama bahasa Indonesia adalah hampir sedang. Oleh karena hasil
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analisis data ternyata tidak sama bahkan kurang dari pernyataan dalam hipotesis,
maka hipotesis 11 ditolak.

4.3.3 Pengujian Hipotesis Ketiga
Hipotesis III : Ada perbedaan yang signifikan pada kemampuan menulis karangan
argumentasi siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria Tanjungpinang antara siswa
yang berbahasa pertama bahasa Cina dengan siswa yang berbahasa pertama
bahasa Indonesia.

Pengujian hipotesis ini menggunakan rumus uji-t dengan taraf signifikansi
sebesar 5 %, dan derajat kebebasan (DB) 30. Harga tape dengan DB 30 pada taraf
signifikansi 5% adalah 2,042. Untuk mengetahui apakah harga topservasi (to) yang
diperoleh berarti atau tidak berarti, maka t, dikonsultasikan dengan harga tibe.
Jika harga t>twmny maka ada perbedaan yang signifikan dan hipotesis III dapat
diterima, sedangkan jika barga t,< twna, maka tidak ada perbedaan yang signifikan
dan hipotesis III ditolak.

Harga t, yang diperoleh sebesar 4,046 sedangkan harga tene pada taraf
signifikansi 5% dengan DB 30 adalah 2,042. Dengan demikian t,>te atau t,
lebih besar dari tupe Atas dasar data tersebut, maka ada perbedaan yang
signifikan tentang kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia antara siswa
kelas X SMA Katolik Santa Maria Tanjung pinang yang berbahasa pertama
bahasa Cina dengan siswa yang berbahasa pertama bahasa Indonesia sehingga

hipotesis Il dapat diterima.
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44 Pembahasan

Penelitian yang berjudul Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan
Bahasa Indonesia Siswa Kelas X yang Berbahasa Pertama Bahasa Cina dan
yang Berbahasa Pertama Bahasa Indonesia di SMA Katolik Santa Maria
Tanjungpinang Kepulauan Riau Tahun Pelajaran 2005/2006 ini bertujuan
mendeskripsikan kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa yang
berbeda latar belakang bahasa pertama dan perbedaan kemar;lpuan menulis
karangan bahasa Indonesia kedua kelompok siswa tersebut. Berdasark;m hasil
analisis data, maka dapat diketahui kemampuan siswa kedua kelompok tersebut
dan perbedaan kemampuan mereka dalam menulis karangan bahasa Indonesia.

Berikut ini tabel kemampuan siswa kedua kelompok tersebut dilihat dari
masing-masing kriteria penilaian karangan.

Tabel 12

Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Bahasa Indonesia Siswa Kelas X
antara Siswa yang Berbahasa Pertama Bahasa Cina dengan Siswa yang Berbahasa

Pertama Bahasa Indonesia
No | Siswa yang Berbahasa pertama Bahasa Cina Siswa yang Berbahasa Pertama
Bahasa Indonesia
Kriteria Skor | Ket Skor Ket
Penilaian

1| Isi TX=605, X =20,16 |Ccukup | sX=644 X =2146 | cukup
skor maks.= 30 skor maks.= 30
N=30 N=30
20,16 21,46

; x100% = 67,2% 0 x100% =71,53%

2 | Organisasi | ¥X=407, X = 13,56 | Cukup | X=424, X = 14,13 cukup

skor maks.= 20 skor maks.= 20
N=30 N=30
13,56 14,13

——x100% = 67,8% x100% = 70,65%
20 0
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3 |Kosakata | ¥xX=399 x=133 |cukup |¥X=421, X¥=14,03 |cukup
skor maks.= 20 skor maks.= 20

N=30 N=30
%x100%=66,5% 14’83 ¥100% = 7015%
4 | Pengguna | £X=473, X=15,76 |sedang | $X=497 X =16,56 cukup
an Bahasa | skor maks.=25 skor maks.= 25
N=30 N=30
15’Z6 x100% = 63,04% 16’:6 x100% = 66,24%
5 |Mekank |yx=98 Xx=326 sedang | £X=104, X =346 cukup
skor maks.=5 skor maks.= 5
N=30 N=30
3-’:6 x100% = 65,2% 3’:6 x100% = 69,2%

4.4.1 Hasil Analisis Karangan Siswa Kelas X SMA Katolik Santa Maria yang

Berbahasa Pertama Bahasa Cina

Deskripsi kemampuan siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang
berbahasa pertama bahasa Cina dalam menulis karangan bahasa Indonesia
digambarkan dalam Tabel 6 dan Tabel 9 pada subbab 4.1 dan subbab 4.2. Dengan |
menggunakan perhitungan rata-rata (mean) pada subbab 4.2 maka dapat diketahui
kemampuan siswa kelas X yang berbahasa pertama bahasa Cina dalam menulis
karangan bahasa Indonesia. Setelah perhitungan itu dikonversikan ke dalam skala
seratus, diketahui bahwa kemampuan siswa kelas X yang berbahasa pertama
bahasa Cina berada pada interval 46%-55%. Hal itu menunjukkan bahwa taraf
kemampuan siswa adalah hampir sedang.

Karangan yang dihasilkan oleh siswa-siswi keturunan Cina sebagian besar
merupakan karangan argumentasi yang bercampur dengan karangan eksposisi dan

deskripsi. Para siswa selain menjelaskan pendapat dan pemikiran mereka terhadap
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suatu permasalahan sebagaimana layaknya karangan argumentasi, mereka juga
mendeskripsikan dan menjelaskan hal-hal lain yang menjadi bahan pendukung isi
karangan mereka sebagaimana layaknya karangan deskripsi dan eksposisi.
Keadaan seperti itu diakui cukup sering terjadi pada setiap penulisan karangan.
Hal itu dikarenakan, walaupun keempat jenis karangan itu memiliki ciri yang
berbeda namun pada dasarnya saling melengkapi satu sama lain, sehingga
percampuran bentuk karangan itu menjadi sulit dihindari.
~ Pada bab II, subbab 2.3 tentang hipotesis, telah dijelaskan mengenai pemi-
kiran Whorf yang menyatakan bahwa bahasa yang dipakai dalam suatu masya-
rakat membantu untuk membentuk struktur kognitif para individu pemakai
bahasa, begitu pula sebaliknya. Pemyataan ini membuat peneliti menarik kesim-
pulan bahwa siswa yang mendapat pengaruh bahasa kelompoknya, sedikit banyak
mengalami pembentukan pola pemikiran yang sesuai dengan budaya dan bahasa
kelompoknya. Setelah dilakukan penelitian, pemyataan ity ternyata terbukti dalam
kenyataan. Peneliti menemukan keadaan seperti itu dalam karangan siswa. Tidak
hanya berdasarkan karangan siswa saja, namun dalam wawancara langsung
dengan salah satu tokoh masyarakat Cina dan guru bidang studi bahasa Indonesia
SMA Katolik Santa Maria, pemyataan itu diakui kebenarannya oleh mereka.
Dunia ekonomi dan bisnis yang menjadi lingkungan hidup mereka
membuat siswa-siswi keturunan Cina ini tidak tertinggal dari pemikiran dan
perkembangan-perkembangan yang terjadi di dunia ekonomi dan bisnis.‘_Hidup
dalam lingkungan ekonomi dan bisnis memungkinkan mereka mengenal dan

mengikuti perkembangan teknologi dengan baik.Keterlibatan orang tua yang
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membiasakan anaknya untuk mengenal dan berpartisipasi dalam dunia bisnis
ternyata menjadi salah satu penyebab mengapa mereka akhirnya lebih menguasai
bahasa asing daripada bahasa Indonesia.

Berdasarkan kenyataan ini, maka peneliti menganggap teori yang diung-
kapkan oleh Whorf dapat diterima dalam situasi yang sesungguhnya. Pola pikir
masyarakat tempat seorang anak hidup dan berkembang akan turut mempengaruhi
pola pikir anak itu. Begitu pula dengan bahasa dan budaya komunikasi yang
digunakan sang anak untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain. Pola
berbahasa yang ada dalam kelompok tempat sang anak tinggal dan berkembang
tanpa disadari telah membentuk pola berbahasa anak menyerupai pola bahasa
yang biasa digunakan dalam kelompoknya, dan pengaruh itu tampak dalam kete-
rampilan menulis siswa. Pemyataan Sapir yang mengatakan bahwa the real world
tanpa disadari telah membangun kebiasaan berbahasa dalam kelompok, ternyata
terbukti kebenarannya.

Setelah dilakukan penghitungan dan penelitian, diketahui bahwa kemam-
puan siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dalam menulis karangan bahasa
Indonesia ternyata masth rendah karena hanya berada pada taraf hampir sedang.
Dari penghitungan dan penelitian pun akhimya diketahui bahwa kemampuan
siswa dalam menulis karangan bahasa Indonesia dipengaruhi oleh bahasa pertama,
karena para siswa yang berbeda bahasa pertama itu menunjukkan adanya
perbedaan pada kemampuan penggunaan bahasa serta mekanik penulisan
karangan. Perbedaan im dapat dianggap menunjukkan adanya pengaruh bahasa

pertama pada kemampuan siswa dalam menulis karangan bahasa Indonesia.
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Pada karangan siswa ditemukan pengaruh bahasa pertama dan pengaruh
kebiasaan berbahasa kelompok masyarakat tempat dimana mereka tinggal. Salah
satu contohnya, siswa yang sebagian besar hidup dalam lingkungan ekonomi dan
bisnis atau perdagangan ternyata menunjukkan cara berbahasa khas pedagang
dalam karangannya. Cara siswa menjelaskan dalam karangannya terasa seperti
penjelasan seorang pedagang kepada pembeli. Walaupun pola pikir mereka baik,
namun karena keterbatasan penguasaan kosakata bahasa Indonesia, maka apa
yang ingin mereka jelaskan dan sampaikan terkadang mengabufkan isi karangan
itu sendiri, sehingga hal itu membuat karangan mereka tidak mendapat nilai yang
baik.

Berikut ini akan peneliti paparkan hal-hal yang menyebabkan karangan
bahasa Indonesia siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina belum berada dalam
taraf baik. Pertama, berdasarkan informasi yang peneliti dapatkan dari guru
bidang studi bahasa Indonesia, pada dasarnya siswa tidak terlalu sering diberi
latihan mengarang. Pelajaran mengarang diberikan hanya bila tema pelajaran yang
akan dipelajari adalah menulis; selebihnya guru mencoba mengintegrasikan
keempat ketrampilan berbahasa itu, namun kadarnya belum seimbang. Guru justru
lebih sering memberi latihan mengarang untuk siswa kelas XII, karena harus
mempersiapkan siswa menghadapi UAN.

Kedua, mereka sangat jarang berkomunikasi menggunakan bahasa Indo-
nesia, kecuali di sekolah, kantor pemerintahan atau dengan orang lain yang tidak
sesuku dengan mereka. Saat berada dalam lingkungan rumah dan masyarakat

yang sesuku dengan mereka, bahasa Cinalah yang selalu mereka gunakan. Data
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dari kuesioner yang diperoleh juga menguatkan kebenaran keadaan di atas.
Berdasarkan data itu, dapat diketahui bahwa hampir seluruh siswa BC menggu-
nakan bahasa Cina untuk berkomunikasi dengan orang tua, saudara, maupun
orang lain yang sesuku dengan mereka, sehingga bisa dikatakan bahasa Cina telah
menjadi bahasa pergaulan diantara mereka.

Pada Tabel 12 tercantum persentase kemampuan menulis karangan bahasa
Indonesia siswa per kriteria. Berikut ini adalah pembahasan mengenai kemam-
puan siswa dalam memenuhi kriteria penilaian. Berdasarkan Tabel 12, kemam-
puan siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dalam mengungkapkan isi,
cukup. Hal ini terlihat pada sebagian besar isi karangan yang telah menunjukkan
proses berpikir mereka yang tidak bertele-tele. Akan tetapi masih ada kekurangan
yang dilakukan oleh sebagian besar siswa yaitu informasi yang mereka sampaikan
kurang begitu dalam atau masih terbatas, sehingga pembaca masih belum dapat
memahami sepenuhnya inti dari permasalahan yang akan disampaikan. Pernya-

tzan dan alasan yang mereka sampaikan, relevan dengan peérmasalahan namun

- siswa tidak memberni jawaban atas apa yang ditanyakan. Mereka memberikan

alasan untuk kedua pilihan namun tidak menentukan hal mana yang mereka pilih.
Hal ini cukup membingungkan peneliti saat mengoreksi karangan mereka.
Kemampuan siswa BC dalam mengorganisasikan karangan, berada dalam
taraf cukup. Kemampuan untuk kriteria yang satu ini hanya mencapai taraf cukup
karena siswa kurang mengorganisir ide yang ingin disampaikan sehingga masih
ditemukan loncatan-loncatan ide dan satu paragraf ke paragraf lain, walaupun be-

gitu ide utama tetap terlibat. Selain itu, siswa juga kurang lancar dalam menja-
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barkan suatu permasalahan sehingga bahan pendukung terkesan terbatas dan
mengakibatkan penjelasan menjadi tidak lengkap. Keadaan ini disebab};an terba-
tasnya penguasaan kosakata bahasa Indonesia siswa.

Kemampuan siswa dalam hal penguasaan kosa kata termasuk dalam kategori
cukup. Latar belakang bahasa pertama yang sangat berbeda dengan bahasa Indo-
nesia baik dari segi ejaan, lambang huruf dan tata bahasa menyebabkan peman-
faatan potensi kata dalam karangan siswa BC terbatas. Para siswa mampu
mencapai taraf cukup menurut guru Bidang studi disebabkan kosakata bahasa
Indonesia yang mereka gunakan adalah kosakata bahasa sehari-hari yang tidak
sulit dan sudah dipahami. Penggunaan potensi kata canggih hanya berupa istilah
asing yang sudah mereka kuasai, contoh: “.tak bisa comtrol.”, “cuman mau
contact..”. Kebiasaan mereka menggunakan bahasa Cina daripada bahasa Indo-
nesia dalam komunikasi sehari-hari juga menjadi salah satu penyebab sering
terjadinya kesalahan pilihan kata yang merusak makna dalam karangan mereka,
contoh: lari rumah, lompat mati.

Kemampuan siswa dalam hal penggunaan bahasa berada dalam taraf sedang.
Hal ini disebabkan sering terjadi kesalaban serius dalam konstruksi kalimat para
siswa. Tidak jarang kondisi ini menyebabkan makna kata yang ditulis siswa
menjadi membingungkan atau kabur, sulit untuk dipahami karena konstruksi kali-
matnya kadangkala mengacu pada struktur kalimat dan tata bahasa Cina yang
sudah jelas berbeda dengan susunan kalimat dan tata bahasa Bahasa Indonesia.
Contoh: “Tak usah kita lihat, sudah tahu”. Dalam karangan siswa juga ditemukan

kalimat-kalimat yang tidak beraturan sama sekali. Contoh: (1)“Orang ruanya
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takut anaknya membuat masalah yang malu atau bahaya yaitu hamil”,
(2)“Banyak yang gara-gara pacar bertengkar sama orang tua, lari rumah,
gantung diri, lompat mati, dll”. Kesalahan pemakaian afiksasi juga masih ditemu-
kan dalam karangan siswa, contoh “Guru tidak bisa /arang murid..” padahal yang
seharusnya dituliskan adalah “Guru tidak bisa melarang murid..”

Kemampuan siswa dalam hal mekanik sebuah karangan, berada pada taraf
sedang. Hal ini terjadi karena siswa kurang memperhatikan pemakaian ejaan,
contoh: “disekolah, diwc”. Kesalahan ejaan yang paling sering dilakukan siswa
adalah kesalahan pemakaian tanda baca terutama tanda koma dan titik; pemakaian
huruf kapital, huruf miring serta penulisan kata. Khusus untuk pemakaian huruf
miring, menurut peneliti siswa sama sekali tidak memahami aturan pemakaian
huruf miring, terbukti dengan tidak ada tanda garis bawah yang seharusnya
dituliskan bila kata yang digunakan adalah kata asing. Setelah melakukan
wawancara dengan guru bidang studi bahasa Indonesia, peneliti mendapatkan
informasi bahwa penyebab hal itu terjadi karena siswa sama sekali tidak
mempunyai buku pedoman ejaan yang disempurnakan atau EYD. Siswa sangat
sulit apabila disuruh membe]i buku-buku pedoman bahasa Indonesia, sedangkan
pihak sekolah tidak menyediakan buku itu dalam jumlah banyak, sehingga tidak
mengherankan bila akhimya siswa kurang memahami aturan pemakaian ejaan
bahasa Indonesia. Dari segi kerapian dan kebersihan karangan, kebanyakan
karangan tampak kurang bersih, terdapat banyak coretan pada karangan siswa.

Masih banyak karangan yang tidak ditulis rapi, tidak diberi batas pengaturan kiri
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dan kanan kertas, sehingga karangan menjadi sulit dibaca dan mempengaruhi
pemahaman pembaca.

Hasil penilaian kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa yang
berbahasa pertama bahasa Cina dapat dilthat pada tabel 6 dan 9. Sebelum standar
pénilaian diketahui, harus terlebih dahulu dicari nilai rata-rata (mean) dan
.simpangan"bakunya. Setelah kedua nilai itu diketahui, selanjutnya dilakukan
penghitungan konversi angka skala seratus dam penentuan batas minimum
kelulﬁsan atau pemberian nilai tertentu. Berdasarkan penghitungan pedoman
konyersi angka dengan skala seratus (lih.Tabel 8), maka dapat diketahui standar
penilaian maks:mum karangan bahasa Indonesia siswa yang berbahasd pertama
bahasa Cina, yaifu >80, sedangkan standar minimum penilaian adalah <42.
Dengan ditentukannya standar penilaian tersebut, maka dapat diketahui apakah
kemampuan siswa berada pada kategori baik sekali, baik, cukup dsb., seperti yang
terdapat pada Tabel 9.7 Semakin tinggi skor yang diperoleh siswa, maka semakin
tinggi pula{ standar yang digunakan untuk menilai kemampuan siswa dalam hal
menulis karangan bahasa Indonesia.

4.4.2 Hasil Analisis Karangan Siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang

Bérbahasa Pertama Bahasa Indonesia

. Deskripsi kemampuan siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang
berbéhasa pertama bahasa Indonesia dalam menulis karangan bahasa Indonesia di-
gambarkan dalam Tabel 7 dan 11 pada subbab 4.1 dan 4.2. Dengan menggunakan
perhitungan rata-rata_ (mean) pada subbab 4.2, kita dapat mengetahui kemampuan

siswa yang berbahasa pertama bahasa Indonesia dalam menulis karangan bahasa
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Indonesia. Hasil dari penghitungan yang kemudianfdikolr_lversikan ke dalam skala
seratus itu menunjukkan bahwa kemampuan siswa yang berbahasa pertama
bahasa Indonesia dalam menulis karangan bahasa Indonesia berada pada interval
46%-55%. Hal itu berarti kemampuan siswa berada pada taraf hampir sedang.

Karangan yang dihasilkan oleh siswa-siswi yang berbahasa pertama bahasa
Indonesia sebagian besar tidak menunjukkan bentuk karangan tertentu, melainkan
karangan yang bercampur dengan jenis karangan lain. Walaupun begitu, sebagian
besar karangan yang dibuat siswa adalah karangan argumentasi. Para siswa
menjelaskan pendapat dan pemikiran mereka terhadap suatu permasalahan
sebagaimana layaknya karangan argumentasi namun mereka juga mendekripsikan
dan menjelaskan hal-hal lain yang menjadi bahan pendukung isi karangan mereka
sebagaimana layaknya karangan deskripsi dan eksposisi. Bahkan tidak sedikit
yang memaparkan rangkaian peristiwa yang mereka alami sehubungan dengan
masalah yang‘ dibahas, padahal pemaparan seperti itu merupakan ciri dari
karangan narasi. Keadaan seperti itu diakui cukup sering terjadi pada setiap
penulisan karangan. Hal itu dikarenakan, walaupun keempat jenis karangan itu
memiliki ciri yang berbeda namun pada dasarnya saling mélengkapi satu sama
lain, sehingga percampuran jenis karangan itu menjadi sulit dihindari.

Berikut ini adalah faktor-faktor yang mengakibatkan hasil penilaian karang-
an bahasa Indonesia siswa BI berada pada taraf hampir sedang; padahal pada
rumusan hipotesis peneliti memperkirakan kemampuan siswa dalam menulis
karangan bahasa Indonesia berada pada taraf cukup. Pertama, bahasa Indonesia

mereka dipengarubhi oleh bahasa melayn sebagai bahasa daerah kota
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Tanjungpinang. Peneliti mencoba mengamati keadaan ini, dan hasil pengamatan
itu mengungkapkan bahwa bahasa Indonesia masyarakat kota Tanjungpinang
adalah bahasa Indonesia yang mendapat pengaruh dari bahasa daerah setempat.
Hal ini didukung dengan hasil penelitian Saidat Dahlan dkk. (1986) yang
mengungkapkan bahwa masyarakat Képulauan Riau walaupun menggunakan
bahasa Indonesia sebagai bahasa komunikasi sehari-hari, namun mereka tetap
menggunakan bahasa Melayu dalam kesempatan infdrﬁi;l, sehingga pengaruh
logat dan bahasa Melayu tidak dapat dilepaskaﬁ begitu saja dari bahasa Indonesia
yang digunakan masyarakat Tanjungpinang. Keadaan ini pada akhirnya
mempengaruhi siswa dalam berbahasa Indonesia, karena dalam kesehariannya
siswa lebih sering berada dalam situasi informal daripada formal, sehingga kosa-
kata bahasa Indonesia mereka kerap tercampur dengan kosakata bahasa Melayu.
Walaupun begitu, pemahaman dan penguasaan kosakata siswa Bl ini masih lebih
baik dibanding siswa BC.

Kedua, sama halnya dengan siswa BC, siswa BI juga tidak terlalu sering
mendapat pelatihan mengarang di sekolah, karena guru lebih sering mengajar
sesuai tema dan ketrampilan berbahasa yang memang harus dipelajari saat itu.
Pengintegrasian yang dilakukan Guru pun cenderung kurang seimbang, sehingga
siswa menjadi kurang maksimal dalam menguasai pelajaran; apalagi bila siswa
tidak aktif untuk belajar dan berlatih sendiri di luar jam sekolah, kemampuan me-
nulis siswa tidak akan berada dalam taraf baik.

Ketiga, pola pikir masyarakat Indonesia yang cenderung berputar-putar juga

terjadi pada siswa. Mereka juga mengalami kesulitan dalam mengungkapkan
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gagasan mereka. Hal ini dapat dibuktikan pada karangan siswa. Apa yang ingin
disampaikan kadangkala tidak fokus karena terlalu berputar-putar, bahkan tak
jarang siswa mengulang kalimat yang telah ditulisnya tanpa menyadari bahwa
pengulangan itu justru mengaburkan makna dan membingungkan pembaca.
Kesulitan mengungkapkan gagasan itu mengakibatkan karangan siswa tidak
merujuk pada satu jenis karangan saja, melainkan telah terkombinasi dengan jenis
karangan lainnya. Permasalahan ini juga muncul pada siswa BC.

Berikut ini adalah pembahasan tentang kemampuan siswa menulis karangan
bahasa Indonesia berdasarkan kriteria penilaian seperti yang tercantum pada Tabel
12. Kemampuan siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria dalam mengungkapkan
isi berada pada taraf cukup. Dalam hal penyampaian isi, siswa tetap menunjukkan
kebiasaan berpikir siklis atau berputar-putar, schingga penguasaan kosakata yang
cukup baik menjadi tidak berarti karena apa yang ingin disampaikan pada
akhirnya sulit dimengerti olek pembaca. Walaupun begitu, informasi yang
disampaikan sudah cukup meski tidak begitu dalam. Pengembangan permasalahan
pun masih terbatas, kemungkinan disebabkan siswa tidak tahu atau bingung apa
yang ingin ia tuliskan karena pengaruh pola pikir yang berputar-putar tadi. Selain
itu, sama seperti permasalahan yang timbul pada siswa BC, siswa BI juga tidak
memberi jawaban dari apa yang sudah ditanyakan. Pernyataan dan alasan yang
mereka sampaikan relevan dengan permasalahan namun masih belum cukup
menjawab permasalahan yang diajukan karena tidak menjabarkan secara lengkap
argumen atau pendapatnya. Mereka dapat memberikan alasan untuk kedua pilihan

namun tidak menentukan pilihan mereka. Walaupun begitu, para siswa mampu
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memberikan bukti atau fakta yang jelas dan konkret untuk mendukung pemikiran
mereka.

Kemampuan siswa dalam mengorganisasikan karangan, cukup. Kemampuan
untuk kriteria ini hanya mencapai taraf cukup karena siswa kurang mengorganisir
ide yang ingin disampaikan sehingga masih ditemui loncatan-loncatan ide dari
satu paragraf ke paragraf lain. Pola pikir yang berputar-putar dan kesulitan untuk
membahasakan pikiran yang berputar-putar itu yang menurut peneliti menjadi
penyebab terjadi loncatan-loncatan ide dalam karangan para siswa. Walaupun
begitu, ide utama yang ingin mereka sampaikan tetap terbaca. Kurang lancarnya
siswa dalam menjabarkan suatu permasalahan mengakibatkan bahan pendukung
terkesan terbatas dan penjelasan menjadi tidak lengkap.

Kemampuan siswa dalam hal penguasaan kosa kata termasuk dalam kategori
cukup. Latar belakang bahasa pertama bahasa Indonesia baik, seharusnya tidak
menyebabkan pemanfaatan potensi kata dalam karangan siswa BI hanya berada
pada taraf cukup. Seperti yang diakui oleh guru bidang studi Bahasa Indonesia,
siswa BI memiliki penguasaan kosa kata jauh lebih baik daripada siswa BC; kosa
kata yang tidak dipahaxﬁi oleh siswa BC ternyata lebih dipahami oleh siswa BI,
maka seharusnya siswa BI lebih baik kemampuan penguasaan kosakatanya
daripada siswa BC. Penyebab terjadinya hal ini adalah kebiasaan mereka menggu-
nakan bahasa Melayu dan bahasa Indonesia dalam komunikasi sehari-hari
menyebabkan pola kebahasaan mereka menjadi terpengaruh bahasa Melayu,
contoh: “kelahi”, “bergaya-gaya” (dari bahasa Melayu, kelahi dan begaye-gaye).

Kebiasaan ini dapat mempengaruhi kemampuan penguasaan kosakata siswa.
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Siswa menjadi terpengaruh dan tidak paham lagi kosakata bahasa Indonesia yang
sebenarnya. Kadangkala hal ini menyebabkan terjadi kesalahan pilihan kata yang
kemudian merusak dan mengaburkan makna.

Kemampuan siswa dalam hal penggunaan bahasa berada dalam taraf cukup.
Penyebabnya karena bahasa yang digunakan oleh para siswa untuk komunikasi
sehari-hari adalah bahasa Indonesia, walau terpengaruh bahasa Melayu, namun
pengaruh itu hanya berupa logat schingga tidak terlalu banyak mengubah bahasa
dan kosakatanya. Keadaan ini juga menyebabkan konstruksi kalimat siswa
menjadi sederhana dan cukup efektif, namun apabila siswa menulis kalimat dalam
konstruksi yang kompleks, biasanya kesalahan-kesalahan kecil terjadi. Walaupun
demikian, makna yang diungkapkan tidak kabur dan masih dapat dipahami. Selain
hal-hal yang tersebut di atas, kesalahan afiksasi juga masih ditemukan dalam kara-

» &

ngan siswa, contoh: “mengeSMS”, “mula-mulanya”.

Kemampuan siswa dari segi mekanik sebuah karangan berada pada taraf
cukup. Siswa masih kurang memperhatikan pemakaian ejaan, contoh:
“pelajar*pelajar”, “..misalnya pacaran di Bangku Sekolah”. Kesalahan ejaan
yang paling sering dilakukan siswa BI sama seperti yang dilakukan siswa BC,
yakni kesalahan pada pemakaian tanda baca terutama tanda koma dan titik; selain
itu pemakaian huruf kapital dan juga huruf miring serta penulisan kata. Khusus
untuk pemakaian huruf miring, permasalahannya sama dengan yang dihadapi oleh
siswa BC. Walaupun demikian, kesalahan ejaan yang mereka lakukan tidak terlalu
mengaburkan makna kata. Dari segi kerapian dan kebersihan karangan, sebagian

besar karangan tampak kurang bersih, terdapat banyak coretan pada karangan
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siswa. Banyak karangan yang tidak ditulis rapi, tidak diberi batas pengaturan kiri

dan kanan kertas, sehingga mengganggu kenyamanan dalam membaca.

Hasil penilaian kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa kelas

X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Indonesia dapat di-
ketahui pada Tabel 7 dan 11. Proses penghitungan dimulai dengan pencarian nilai
rata-rata (mean) siswa dan simpangan bakunya. Setelah diketahui nilai mean dan
simpangan bakunya, nilai-nilai itu dikonversikan dengé;x skala seratus dan
ditentukan batas minimum kelulusan atau pémberian nilai tertentu. Berdasarkan
penghitungan pedoman konversi angka dengan skala seratus (lih. Tabel 10), maka
standar penilaian kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa kelas X
yang berbahasa pertama bahasa Indonesia maksimum adalah 88,26 dan standar
minimum penilaian adalah 51,85. Dengan ditentukannya standar penilaian
tersebut, maka dapat diketahui apakah kemampuan siswa berada dalam kategori
baik sekali, baik, cukup dsb.,seperti pada Tabel 11. Semakin tinggi skor yang
diperoleh siswa, maka semakin tinggi pula standar yang digunakan untuk menilai
kemampuan siswa dalam menulis karangan bahasa Indonesia.

4.4.3 Hasil Pengujian Perbedaan Kemampuan Menuiis Karangan Bahasa
Indonesia Siswa Kelas X yang Berbahasa Pertama Bahasa Cina dan
yang Berbahasa Pertama Bahasa Indonesia di SMA Katolik Santa
Maria Tanjungpinang
Berdasarkan hasil analisis data, kemampuan menulis karangan bahasa

Indonesia antara siswa BC dengan siswa Bl memiliki perbedaan yang signifikan.
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Perbedaan itu ditunjukkan pada nilai t, yang melebihi nilai typy yakni
4,046>2,042. Hal itu berarti ada perbedaan yang signifikan antara dua kelompok.

Perbedaan lain dapat dilihat dari pemerolehan nilai karangan bahasa
Indonesia kedua kelompok siswa tersebut. Kelompok siswa BC memiliki
memiliki standar nilai yang lebih rendah dibanding siswa yang BI. Selain itu, nilai
kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa berdasarkan kriteria pun
memiliki perbedaan. Siswa Bl mendapat nilai cukup untuk penguasaan kelima
kriteria itu, sedangkan siswa BC memiliki 2 nilai sedang dari lima kriteria
penilaian karangan bahasa Indonesia itu.

Hal-hal lain yang menyebabkan perbedaan itu terjadi antara lain
lingkungan sosial. Lingkungan sosial juga menjadi salah satu penyebab mun-
culnya perbedaan. Lingkungan hidup siswa BC adalah lingkungan bisnis dan
ekonomi atau perdagangan, karena di Tanjungpinang 80% perekonomian dikuasai
oleh orang-orang keturunan Cina, oleh karena itu bahasa Cina akhirnya digunakan
sebagai bahasa perdagangan. Lingkup kehidupan sosial yang seperti ini akhirnya
membuat siswa keturunan Cina lebih sering menggunakan bahasa Cina daripada
bahasa Indonesia untuk berkomunikasi.

Apabila siswa ketunman Cina kebanyakan tinggal pada daerah yang seba-
gian besar berisi orang-orang Cina, sehingga bahasa dan budaya komunikasi Cina
yang kerap mereka temui dalam interaksi sehari-hari dengan orang lain di sekitar
mereka, maka lain halnya dengan siswa yang berbahasa pertama bahasa Indo-
nesia. Selain lingkungan hidup mereka tidak dipengaruhi oleh bahasa daerah

tertentu, namun pekerjaan orang tua dan masyarakat di sekitamya ternyata cukup
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memberi pengaruh pada pilihan berbahasa mereka. Contohnya, orang tua siswa
yang bekerja di lingkungan pendidikan atau pemerintahan tentunya dituntut untuk
menggunakan bahasa Indonesia dalam berkomunikasi sehari-hari, dan masyarakat
di sekitar tempat tinggal siswa adalah orang-orang yang berasal dari berbagai
macam suku, maka bahasa yang akan digunakan siswa untuk berkomunikasi
adalah bahasa Indonesia dan pengaruh itu dapat terlihat dari penguasaan bahasa
yang digunakan oleh siswa.

Perbedaan-perbedaan dalam hal kemampuan berbahasa di atas sebenarnya
dapat diminimalkan bila para siswa (khususnya siswa keturunan Cina), menyadari
bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa nasional, sehingga penggunaan bahasa
daerah atau bahasa pertama tidak perlu dilakukan di setiap kesempatan. Apabila
siswa tidak membiasakan diri untuk menggunakan bahasa Indonesia, bukan tidak
mungkin mereka mengalami kesulitan saat berkomunikasi dengan orang lain.
Seluruh siswa perlu menyadari bahwa pelajaran Bahasa Indonesia membutuhkan
latihan, maka bila siswa tidak menyediakan waktu untuk mempelajari dan menda-
lami pelajaran bahasa Indonesia, kemampuan berbahasa Indonesia siswa tidak
akan sampai pada taraf yang memuaskan Selain itu, siswa yang berbahasa
pertama bahasa Indonesia juga sebaiknya memperbanyak latihan berkomunikasi
dengan bahasa Indonesia yang benar sehingga pengaruh bahasa Melayu perlahan-

lahan dapat diminimalkan.
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BAB V

PENUTUP

Dalam bab ini akan diuraikan tiga hal yaitu (1) kesimpulan, (2) implikasi,

dan (3) saran. Berikut ini uraian dari ketiga hal tersebut.

5.1 Kesimpulan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 30 karangan bahasa Indonesia siswa
kelas X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Cina, dan 30
karangan bahasa Indonesia siswa yang berbahasa pertama bahasa Indonesia,
diperoleh hasil analisis data tentang kemampuan menulis karangan bahasa
Indonesia siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang berbeda bahasa pertama
tersebut. Hasil penelitian yang berupa kesimpulan ini hanya berlaku untuk SMA
Katolik Santa Maria Tanjungpinang, karena populasi penelitian hanya di SMA
tersebut.

Berdasarkan hasil analisis data, akhirnya diperoleh tiga kesimpulan yaitu
(1) kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Katolik
Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Cina, (2) kemampuan menulis
karangan bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Katolik Santa Maria yang
berbahasa pertama bahasa Indonesia, dan (3) perbedaan kemampuan menulis
karangan bahasa Indonesia antara siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina
dengan siswa yang berbahasa pertama bahasa Indonesia. Berikut ini adalah uraian

untuk tiga kesimpulan tersebut.

75
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Nilai kemampuan rata-rata menulis karangan bahasa Indonesia siswa kelas
X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Cina adalah
61,4 dengan simpangan baku 8,26. Nilai tersebut setelah ditransformasikan
ke dalam skala seratus berada pada taraf 46%-55%. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa
kelas X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Cina ter-
masuk dalam kategori hampir sedang.

Nilai kemampuan raia-rata menulis karangan bahasa Indonesia siswa kelas
X SMA Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Indonesia ada-
lah 70,06 déngan simpangan baku 8,09. Nilai tersebut setelah ditrans-
formasikan ke dalam skala seratus berada pada taraf 46%-55%. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa kemampuan menulis karangan bahasa Indo-
nesia siswa kelas X SMA. Katolik Santa Maria yang berbahasa pertama
bahasa Indonesia termasuk dalam kategori hampir sedang.

Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan siswa BC dengan siswa
Bl dalam menulis karangan bahasa Indonesia. Hal ini dibuktikan melalui
analisis uji-t dengan taraf signifikansi 5% dan DB 30. Berdasarkan analisis
uji-t tersebut diketahui bahwa kemampuan menulis kedua kelompok siswa
tersebut sebesar 4,046. Untuk mengetahui perbedaan antara keduanya, maka
harga topsevasi dikonsultasikan dengan tupe, sehingga diperoleh harga tupg
sebesar 2,042. Berdasarkan hasil analisis itu diperoleh kesimpulan bahwa

fobservasi>tiabel, Yang berarti ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan
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siswa yang berbahasa pertama bahasa Cina dengan siswa yang berbahasa

pertama bahasa Indonesia dalam menulis karangan bahasa Indonesia.

5.2 Implikasi Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan menulis karangan
bahasa Indonesia siswa BC dan siswa BI berada pada taraf hampir sedang. Dari
hasil analisis data juga ditemukan perbedaan yang signifikan antara siswa BC
dengan siswa Bl dalam menulis karangan bahasa Indonesia. Implikasi dari
penelitian ini adalah latar belakang bahasa pertama siswa sungguh-sungguh
mempengaruhi kemampuan siswa dalam berpikir dan berbahasa. Dengan kata
lain, kemampuan berbahasa siswa mempengaruhi kemampuan berpikir siswa, dan
sebaliknya, contoh: Siswa BC berpola pikir tidak bertele-tele, maka kata yang
dipilih untuk membahasakan pikirannya lebih lugas,jelas, namun kadang tidak
tepat sehingga merusak makna, sedangkan siswa BI berpola pikir siklis, maka kata
yang dipilih untuk membahasakan pikirannya bermacam-macam. Hal itu kadang-
kala menimbulkan kebingungan pembaca karena apa yang ingin disampaikan
tidak jelas dan berputar-putar, sehingga terjadi pemborosan kata dan ketidak-
efektifan kalimat. Pengaruh bahasa terhadap pola pikir contohnya, siswa BC yang
terbiasa menggunakan bahasa Cina yang lugas, ringkas, maka pola pikimya pun
terpengaruh seperti itu yakni lugas dan tidak bertele-tele.

Kemampuan siswa yang demikian itu dipengaruhi berbagai macam faktor,
baik yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari luar. Adapun faktor dari

dalam dapat berupa rasa malas, merasa tidak butuh, tidak minat, menganggap
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sepele, merasa terlalu sulit, dll., sedangkan faktor dari luar dapat berupa lingku-
ngan tempat tinggal, keluarga, sekolah, guru, dan sarana pembelajaran.

Langkah yang tepat untuk mengatasi permasalahan di atas misalnya
dengan memperbanyak latthan menulis untuk siswa. Guru hendaknya mem-
biasakan siswa untuk menulis karena sesungguhnya kemampuan menulis yang
baik tidak diperoleh dalam waktu yang singkat. Seseorang memerlukan waktu
yang lama dan koreksi yang berulang-ulang untuk dapat menghasilkan tulisan
yang baik. Oleh karena itu, membiasakan siswa untuk menulis setiap kali pela-
jaran bahasa Indonesia berlangsung, diharapkan dapat membuat siswa mem-
peroleh banyak pemahaman tentang tulisan yang baik dan benar. Proses penga-
jaran seperti ini dapat membuat siswa berlath dan memperbaiki kesalahan-
kesalahan dengan kesadaran sendiri tanpa merasa dipaksa dan ditekan. Hal ini
juga dapat membanfu mengurangi rasa malas siswa serta sikap menyepelekan
terhadap keterampilan menulis.

Salah satu hal yang turut mempengaruhi kemampuan menulis siswa adalah
Hngkungan tempat tinggal siswa dan bahasa sehari-hari yang digunakan oleh
siswa. Guru perlu menyadari hal ini, karena secara tidak langsung keadaan ini
memberi pengaruh pada kemampuan menulis siswa. Seperti yang dikatakan
Whorf bahwa bahasa yang dipakai dalam swatu masyarakat membantu untuk
membentuk struktur kognitif para individu pemakai bahasa tersebut (Tarigan,
1985:38), maka pada sebagian siswa, bahasa yang digunakan kelompoknya pun
turut memberi pengaruh pada mereka untuk berpikir dan membahasakan pikiran-

nya. Contohnya, bahasa karangan para siswa keturunan Cina sangat mencermin-
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kan bahasa kelompoknya, maksudnya sebagai anak yang hidup dalam lingkungan
pedagang maka tidak mengherankan bila mereka menjelaskan dengan baik detail-
detail handphone seperti layaknya seorang pedagang yang menjelaskan keung-
gulan sebuah produk barang pada konsumennya.

Siswa pribumi pun menunjukkan hal yang sama. Siswa-siswi yang tinggal
dalam lingkungan hidup masyarakat yang masih mempedulikan norma dan
aturan-aturan kesusilaan, dalam karangannya menuliskan sisi positif dan negatif
pacaran. Mereka dapat menjelaskan sisi negatif pacaran yang menyebabkan orang
tua tidak mengizinkan anaknya untuk berpacaran saat masih duduk di bangku
SMA dengan baik dan jelas. Selain itu, mereka juga dapat memberikan pengertian
yang baik tentang sisi positif pacaran dan alasan-alasan mengapa pacaran itu tidak
salah untuk dilakukan. Hal ini menumjukkan bahwa pola berbahasa dan berpikir
sebuah kelompok masyarakat sungguh-sungguh mempengaruhi struktur kognitif
seorang individu, karena apa yang disampaikan dan dibentuk oleh lingkungan
masyarakat ternyata dapat membentuk pola pikir anak sesuai dengan lingkungan

masyarakat tempat sang anak tinggal, hidup dan berkembang.

5.3 Saran

Berdasarkan saran dan implikasi yang telah dikemukakan, ada tiga saran
yang ditujukan kepada (1) Kepala Sekolah SMA Katolik Santa Maria Tanjung
pinang, (2) guru bidang studi bahasa Indonesia di SMA Katolik Santa Maria, dan

(3) peneliti lain. Berikut im uraian-uraian dari saran tersebut:
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1. Kepala Sekolah SMA Katolik Santa Maria Tanjungpinang

Kemampuan menulis karangan bahasa Indonesia siswa kelas X SMA Katolik
Santa Maria yang berbahasa pertama bahasa Cina dan yang berbahasa pertama |
bahasa Indonesia dapat dikatakan masih rendah karena hanya berada pada taraf
hampir sedang. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan siswa dalam menulis
hendaknya menjadi perhatian Kepala Sekolah. Bentuk perhatian tersebut dapat
diwuyjudkan dengan menyediakan sarana dan prasarana yang dapat menunjang
peningkatan keterampilan menulis. Sarana prasarana itu dapat berupa pengadaan
buku-buku perpustakaaan, buku-buku penunjang ketrampilan berbahasa Indonesia
seperti EYD, Kamus Bahasa Baku Bahasa Indonesia, dan buku pedoman bahasa
Indonesia yang lainnya.

Kepala Sekolah diharapkan dapat memberi kesempatan kepada siswa untuk
mengembangkan kemampuan menulisnya dengan mengikutsertakan mereka
dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan Dinas Pendidikan sehubungan
dengan peningkatan keterampilan menulis, dan meruberi kesempatan kepada guru
bidang studi bahasa Indonesia untuk mengadakan kegiatan-kegiatan yang berkai-
tan dengan peningkatan prestasi siswé dalam pelajaran Bahasa Indo-nesia
khususnya keterampilan menulis. Selain itu, penerapan aturan dilarang berbahasa
daerah di sekolah sebaiknya dipertegas lagi, sehingga sekolah benar-benar
menjadi ajang untuk siswa berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia.
Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan solusi terbaik yang sesuai dengan

visi dan misi sekolah mengenai masalah ini.
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2. Guru Bidang Studi Bahasa Indonesia di SMA Katolik Santa Maria

Tanjungpinang

Kemampuan menulis siswa perlu ditingkatkan dengan memperbanyak latihan
menulis pada siswa. Siswa hendaknya dibiasakan untuk menulis, tidak hanya
menulis karangan namun juga menulis catatan pelajaran yang diberikan oleh guru,
agar siswa tidak hanya memahami kalau menulis selalu berupa karangan,
sehingga dalam kesempatan apapun mereka bisa menulis apa yang mereka
inginkan. Kebebasan yang diberikan pada siswa untuk menuliskan gagasan
apapun yang ada di pikiran mereka secara tidak langsung akan membuat siswa
mempelajari banyak kosa kata, sehingga penguasaan kosa kata mereka dapat
meningkat seiring dengan seringnya mereka menulis.

Guru juga perlu memberi perhatian lebih pada kemampuan kebahasaan
siswa. Hal ini penulis sampaikan karena kemampuan siswa kelas X SMA Katolik
Santa Maria dalam segi kebahasaan seperti menulis kalimat, menulis kata
berimbuhan, menulis ejaan masih sangat rendah dan membutuhkan penanganan
lebih lanjut.

Variasi teknik pemﬁelajaran juga perlu dilakukan oleh guru. Hal ini untuk
mencegah kebosanan siswa sehingga pemikiran siswa dapat berkembang luas dan
mereka mendapatkan pemahaman baru tentang bahasa Indonesia dengan cara
yang tidak biasa. Proses pembelajaran seperti ini sangat besar pengaruhnya bagi
siswa. Siswa akan lebih mudah mengingat pelajaran apabila pelajaran itu ber-
langsung dalam situasi yang menyenangkan bagi mereka, sehingga rasa cinta pada

pelajaran Bahasa Indonesia pun lambat laun dapat ditumbuhkan dalam diri siswa.
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3. Peneliti lain

Penelitian tentang keterampilan menulis dapat dikembangkan lebih lanjut
oleh peneliti lain. Peneliti lain diharapkan dapat menemukan hal-hal baru
berkaitan dengan pengaruh bahasa pertama ataupun bahasa daerah dengan ke-
mampuan berbahasa seseorang. Hal itu sekiranya dapat dimanfaatkan dan berguna
bagi banyak pihak.

Demikianlah kesimpulan, implikasi, dan saran yang disajikan berdasarkan
temuan-temuan dalam penelitian ini. Hasil penelitian ini masih jauh dari
sempurna, namun penulis berharap semoga hasil penelitian ini dapat berguna dan

dijadikan bahan bandingan untuk penelitian selanjutnya.
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Daftar Penilaian dari Tiga Penilai
untuk Siswa yang Berbahasa Pertama Bahasa Cina
No | Kode | Nama Siswa Penilai I Penilai II Penilai IIT Skor
Siswa Dwiky.N. Bu Pak Sugeng
Sondang

1 2 Iwan 68 61 64 64
2 4 Sugianto (X2 51 57 56 55
3 6 Harto .D. 51 59 54 55
4 3 Airin Sen 56 59 64 60
5 10 Yuliana A 65 70 77 71
6 12 Maya 62 60 56 59
7 14 Honey 74 77 64 72
8 16 Elsy 73 71 57 67
9 18 Dein 51 56 54 54
10 20 Tomy Irawan 52 51 51 51
11 22 Yakub 66 56 47 56
12 24 Sugianto (X1 41 57 46 48
13 26 Febri 52 58 50 53
14 28 Christin 64 91 90 82
15 30 Budiyanti 69 76 80 75
16 32 Kiantoro 51 63 64 59
17 34 Hartanto 58 69 57 61
18 36 Jendy 78 58 57 64
19| 38 Angel 72 61 59 64
20| 40 Yuliana B 72 69 64 68
21 42 Novianti 56 58 58 57
22 44 Zespry 39 58 54 50
23 46 Indra .A. 53 56 60 56
24 | 48 Haryanto 72 74 60 59
25 50 Vivin 61 68 64 68
26 52 Irwanto 39 56 50 48
27 | 54 Alice 76 76 61 71
28 56 Nelly 64 76 69 70
29 | 58 Dekky 66 64 69 66
30 60 Effendi 59 61 57 59
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Daftar Penilaian dari Tiga Penilai
untuk Siswa yang Berbahasa Pertama Bahasa Indonesia
No | Kode Nama Siswa Penilai [ Penilai I Penilat II1 Skor
Siswa Dwiky.N. Bu Pak Sugeng
! Sondang
1 1 Fitri Saridaulan 71 79 63 71
2 3 Hendri 53 57 47 52
3 5 Oktavianus 52 94 66 71
4 7 Bernadeth 1 78 94 85 86
5 9 Donata Daria 64 74 67 68
6 11 Rein 65 86 61 71 |
7 13 | Imelda 75 77 64 72
8 15 | Irene Florensia 70 79 56 68
9 17 | Mara Bintang 52 72 50 58
10 19 | Weidi 52 73 47 57
11 21 | Suvirawarti 51 83 66 67
12 23 Ramli 52 66 52 57
13 25 | Etik Taktina 73 71 71 72
14 | 27 | Rio Inggit 63 88 58 70
15 29 | Chaterine 76 93 83 84
16 | 31 | Fahuwusa 70 90 67 76
17 33 Defiana 72 94 69 78
18 | 35 | Feliksia 76 85 66 76
19| 37 | Sulastri 74 87 74 78
20 | 39 | Yohanes John 73 98 67 79
21| 41 |Daud H. 74 87 46 69
22| 43 |Emia 57 84 69 70
23 45 Doris 70 89 67 75
24 47 | Maestro Eda 67 92 67 75
25 49 | Jerry 52 64 62 59
26 51 | Mellinawati 53 81 64 66
27 | 53 | Gideon 73 99 69 80
28 | 55 | Toni Candra 61 &4 47 64
29 | 57 | Kristian 53 76 60 63
30| 59 |M. Yunan 53 80 77 70
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Daftar Nilai Menulis Karangan Bahasa Indonesia
Siswa yang Berbahasa Pertama Bahasa Cina
No Kode Siswa Nama Skor |
1 2 Iwan 64
2 4 Sugianto (X2) 55
3 6 Harto Darmono 55 .
4 8 Airin Sen 60
; 5 10 Yuliana A 71
6 12 Maya 59
a 7 14 Honey 72
8 16 Elsy 67
9 18 Dein 54
10 20 Tommy Irawan 51
11 22 Yakub 56
12 24 Sugianto (X1) 48
13 26 Febri 53
14 28 Christin 82
15 30 Budiyanti 75
16 32 Kiantoro 59
17 34 Hatanto 61
18 36 Jendy 64
19 38 Angel 64
20 40 Yuliana B 68
21 42 Novianti 57
22 44 Zespry 50
23 46 Indra Apriono 56
24 48 Haryanto 59
25 50 Vivin 64
26 52 Irwanto 48
27 54 Alice 71
28 56 Nelli 70
29 58 Deky 66
30 60 Effendi 59 |
|
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Daftar Nilai Menulis Karangan Bahasa Indonesia
Siswa yang Berbahasa Pertama Bahasa Indonesia

89

No Kode Siswa Nama Skor
1 1 Fitri Saridaulan 71
2 3 Hendri 52
3 5 Oktavianus Sorong 71
4 7 Bernadeth Bonavasia 36
5 9 Donata Daria 68
6 11 Rein Hasitongan 71
7 13 Imelda Prabawati 72
8 15 Irene Florensia 68
9 17 Mara Bintang 58
10 19 Weidi 57
11 21 Suvirawarti 67
12 23 Ramli 57
13 25 Etk Taktina Jaya 72
14 27 Rio Inggit 70
15 29 Chaterine Milkha 84
16 31 Fahuwusa 76
17 33 Defiana Kumniasari 78
18 35 Feliksia Dewi 76
19 37 Sulastri Musartika 78

20 39 Yohanes John Power 79
21 41 Daud .H. Sitompul 69
22 43 Emia Gemilang Ginting 70
23 45 Doris Limarito 75
24 47 Maestro Eda Kanigara 75
25 49 Jerry Alexander 59
26 51 Mellinawati Veronika 66
P, 53 Gideon Manullang 80
28 55 Tomi Candra 64
29 57 Kristian Suryono 63
30 59 M. Yunan Adestian 70
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TUGAS MENGARANG
BAHASA DAN SASTRA INDONESIA

Nama

No. induk
Kelas

Sekolah

Hari / Tanggal
Waktu

Ruang

Pengawas

Petunjuk Penulisan Karangan

1. Isilah data diri Anda di lembar yang tersedia!
2. Buatlah karangan dengan memilih salah satu judul di bawah ini:
a. Perlukah Pacaran Saat SMA ?
b. Handphone, Gaya Hidup ataukah Kebutuhan ?
3. Panjang karangan minimal satu halaman folio.
4. Gunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, yaitu bahasa yang
sesuai dengan ejaan yang telah dibakukan dalam EYD.
5. Waktu mengarang adalah 2 jam pelajaran (2 x 45 menit).
6. Hal-hal yang kurang jelas dapat anda tanyakan pada pengawas.
7. Selamat mengerjakan dan terima kasih.
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KUESTONER PENELITIAN |
Nema @ Deq Rouz’(y
Kelas : %,

Kuesioner Untuk Mengetahui Latar Belakang Bahasa Pertama Siswa

>

Berilah tanda silang (X) pada jawaban vang sesuai dengan keadaan anda !

A. Pemakaian Bahasa Lisan

1. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi schari-hart sebelun: dudik di

bangku sekolah adalah. .. ..

a. Bahasa Indonesia ¥, Bahasa Cina ‘
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitﬁ. -
2. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi sehari-hari sesudah duduk di
bangku sekolah adalah ........
a. Bahasa Indonesia ¥. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu... ....
3

. Bahasa yang saat ini sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan aya dan ibu
adalah... ... '

a. Bahasa Indonesia ¥_Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu.... ..

N

. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan saudara-saudara (adik,
kakak, sepupu, om, tante) adalah

a. Bahasa Indonesia ¥ Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu

vt

Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan fetangga / pembantu
adalah....

&, Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu.... ..
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6. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan teman yang berbeda
sekolah adalah. .. ...

X Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu _ d. Bahasa dacrah lain, yaitu. .. ...

7. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan feman-teman sekolah
saat di luar kelas adalah

a. Bahasa Indonesia % Bahasa Cina
b. Bahasa Melayn d. Bahasa daerah lain, yaitu... .. .
8. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan temarn-temen sekolah

saat di dalam kelas adalah

a. Bahasa Indonesia X Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu... ...

9. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan guru dan karyawan
sekolah dalam situasi informal adalah . ..

% Bahasa Indonesia c¢. Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu.......
10. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan pacar atau sahabat

dekat adalah. ..

a. Bzhasa Indones:a %, Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daersh lain, yaitu

B. Pemakaian Bahasa Tulis

1. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis pesar kepada ayah dan ibu?
¥ Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu

2. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis pesan kepada saudara (kakak, adik) ?
% Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu.......

3. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis surat kepada saudara (sepupu, tante,
om, kakek, nenek)?

A, Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina
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b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu

4. Bahasa e2pa yang sering kamu pakai jike menulis pesan kepada teman di sekolah

(teman sebangku, teman di kclas lain)?

X Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, vaitu.... ..
5. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis pesan kepada teman vang berbeda
sekolah?
%, Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, vaitu.......
6. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis catatan / pesan untuk dir.mu sendiri?
'3/ Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu... ....
7. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis pesan kepada sahabat karibmu?
. Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, vaitu......:
8. Bahasa apa yang sering kamu pakali jika menulis pesan di SMS 7
¥, Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina
b. Rahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu... ... -

9. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis curahan hati dalam buku harian ?

¥. Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu | d. Bahasa daerah lain, yaitu.......
10. Bahasa apa yang sering kamu pakai ji/ca menulis surat untuk pacar ?

X Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. bBahasa daerah lain, yaita. .. ...

%&M@a Cie -

Kesimpulan (diisi oleh peneliti): coooreeiiiiiinnnnnnnnnnnns
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KUESIONER PENELITIAN

‘Nama : Zinfag

Kelas © x2

Kuesioner Untuk Mengetahui Latar Belakang Bahasa Pertama Siswa

Berilah tanda silang (X) pada jawaban veng sesuai dengan keadaan anda !

A. Pemakaian Bahasa Lisan

1. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi sehari-hari sebelim duduk di
bangku sekolah adalah... .
% Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, vaitu... ...
2

2. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomuntkasi sehari-hari seswdah duduk di
bangku sekolah adalah

7( Bahasa Indonesia
b. Bahasa Melayu

c. Bahasa Cina
d. Bahasa daerah lain, vaitu. .. ....

3. Bahasa yang saat ini sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan avai dan ibu

?'\ Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu

4. Bahasa vang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan saudara-saydara (adik,
kakak, sepupu, om, tante) adalah ... ... ..
%Bab asa Indonesia

b. Bahasa Melayu

c. Bahasa Cina

d. Bahasa daerah lain, yaitu.......

5. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan fetangga / pembantu
adalah....

;( Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu... ....

105
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6. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan teman yang berbeda

sekolah acalah.......
KBahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina |
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu.......
7. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan teman-teman sekolah
saat di luar kelas adalah. .. ... ...
/’\’ Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, vaitu. .. ...

8. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan femarn-teman sekolah
saat di dalam kelas adalah

# Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu

9. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan guru dan karyawan
sekolah dalam situasi informal adalah ....

g Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu... .. .

10. Bahasa yang sering kamu pakai untuk berkomunikasi dengan pacar atau sahabat
dekat adalah. ..

7( Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu

d. Bahasa daerah lain, yaitu

B. Pemakaian Bahasa Tulis

1. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menvlis pesan kepada ayah dan ibu?

)( Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina

b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu.......

2. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis pesan kepada saudara (kakak, adik) ?
X Bahasa Indonesia

b. Bahasa Melayu

¢. Bahasa Cina

d. Bahasa daerah lain, yaitu.......
3. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis surat kepada saudara (seprupu, tante,

om, kakek, nenek)?

//{Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina
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b. Bahasa Melayu , d. Bahasa daerah lain, yaitu.......

4. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis pesan kepada teman di sekolah

(teman sebangku, teman di kelas lain)?

/ Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yatiu... ...
5. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis pesan kepada teman yang berbeda
sekolah?
IX\Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu.......
6. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis catatan / pesan untuk diranu sendiri?
g\Bahasa Indonesia ' ¢. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah iain, yaitu.......

7. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis pesan kepada sahabat karibmu?

Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu... ....
8. Bahasa apa yang sering karnu pakai jika menulis pesarn di SMS?
?(. Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu... ....
9. Bahasa apa yang sefx'ng kamu pakai jika menulis curahan hati dalam buku harian ?
‘A Bahasa Indonesia ¢. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu. .. ...
10. Bahasa apa yang sering kamu pakai jika menulis surat untuk pacar 7
'-ﬁ Bahasa Indonesia c. Bahasa Cina
b. Bahasa Melayu d. Bahasa daerah lain, yaitu... ...

g Todonest e
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YAYASAN TUNAS KARYA “BIDANG PENDIDIKAN”
SMA SANTA MARITA
JLN. DIPONEGORO NO. 741 TELP/FAX [ 0771 ] 26564
TANJUNG PINANG 29111

E-mail: smumadatelkom.net

Nomor : 146/SMAK/C3/IX/2006

Lamp
Hal : Ijin Penelitian
Kepada Yth.

Kepala Program Studi Pendidikan, Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah
Universitas Sanata Dharma

Di tempat

~ Dengan hormat,

Dengan ini kami menyatakan bahwa mahasiswa yang tersebut di bawah ini :

Nama : Dwiky Natalia

No. Mhs : 021224006

Program Studi  : Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia dan Daerah
Jurusan : Pendidikan Bahasa dan Seni

Universitas : Sanata Dharma

Semester : IX (sembilan)

Telah melaksanakan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi, dengan keterangan sebagai berikut :

Lokasi - - : SMA Katolik Santa Maria Tanjung Pinang
Waktu : 15 Juni — 15 Agustus 2006
Judul Skripsi : Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Bahasa Indonesia

Siswa Kelas X Antara Siswa Yang Berbahasa Pertama Bahasa Cina dan
Siswa Yang Berbahasa Pertama Bahasa Indonesia di SMA Katolik Santa
Maria Tanjung Pinang Kepulauan Riau Tahun Ajaran 2005/2006
Demikian pemberitahuan dari kami, atas perhatian dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
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UNIVERSITAS SANATA DHARMA

2 EETE0 RN DRGNSy R T s

Nomor : 03 /Prit/Kejur/ JPBS / V1 %06

Lamp. :

Hal . Permohonan [jin Penelitian

, Kepada Yth.ggk- Kg?“‘“ Q_QKCH\ e K’d:oh_k_
‘; (ot Mty R
3 Do 741
Tanug_ Poey 20021

- Dengan hormat,

Dengan inl kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama - Duly Ntola e
. No. Mhs . 021224006 5 -
| . Program Studi : Pedidkan Roboga Soste Tndnesia don Geefab
[ Jurusan . Pandidikan Qn&?.g__‘b"_\ Senl
Semester S ddogn

untuk melaksanakan peielitian dalam rengka persiapan penyusunan Skripsi / Makalah, dengan
ketentuan sebagai berikut:

Lokasi QMA bl S Vb Taoqung Pinang
Waktu el | |
Topik / Judul Rbedacn_iemarpuon Mentls tompgon & @ Sswon s X Antora

Sgayang Bermho Pectamo  Baboss  dfa dan Qe é@ﬁémhm oot
Saboy lnconesa di_Sé Kool stk Movia Tenrg p(no“ﬁ [epylawan Riav
Tohun  Pelojorany 2005/ 2006 it WAL 7

Atas perhatian das ijin vang diberikan, kami ucapkan terima kasih.
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Biodata Penilai

Bapak Sugeng Rianto, S.Pd., Ilahir di
Tanjungpinang pada 11 September 1965. Beliau
menyelesaikan kuliahnya di Program Studi
Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan
Daerah, Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa
pada tahun 1993. Beliau memulai karirnya
sebagai guru honor di SMA Katolik Santa
Maria pada tahun 1995. Saat ini beliau adalah
guru tetap di SMP Katolik Tanjungpinang yang
mengampu mata pelajaran Huruf Arab
Melayu.

Ibu katarina Sondang. T. Toruan, S.Pd., adalah
seorang guru muda kelahiran Palembang, 17
September 1976. Ia menyelesaikan kuliahnya di
Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra
Indonesia, dan Daerah, Universitas Sriwijaya
Palembang pada tahun 2000. Saat ini beliau
adalah guru tetap di SMA Katolik Santa Maria

~ Tanjungpinang  yang mengampu mata

pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia.
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Dokumentasi

Peneliti saat melakukan penelitian di SMA Katolik Santa Maria
Tanjungpinang

Peneliti bersama beberapa orang guru SMA Katolik Santa Maria

Tanjungpinang.
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Biodata

Yosefin Endralin Dwiky Natalia adalah anak kedua dari
tiga bersaudara yang lahir di Tanjungpinang pada 26
Desember 1984. Putri pasangan Drs. Tries Budi Martinus
dan Maria Riatiningsih ini mulai memasuki dunia
pendidikan pada tahun 1988 dengan bersekolah di TK
Katolik Santa Bernadeth Tanjung pinang. Pada tahun 1990 ia
melanjutkan pendidikan dasarnya di SD Katolik Tanjung
pinang namun terpaksa menyelesaikan sekolah dasarnya di
SD Kanisius Sorowajan Yogyakarta, karena harus mengikuti
orangtua yang melanjutkan studi di Yogyakarta.

Pada tahun 1996, setelah menamatkan sekolah dasarnya, Ia melanjutkan
pendidikannya di SMP Katolik Tanjungpinang. Saat duduk di bangku SMP ia
pun sempat mengalami kepindahan ke SMP Santo Yusup Tanjung Balai
Karimun, karena harus mengikuti tugas dinas orang tua, namun akhirnya ia
menyelesaikan pendidikan SMPnya di SMP Katolik Tanjungpinang pada tahun
1999. Di tahun yang sama pula, ia melanjutkan sekolahnya ke SMA Katolik Santa
Maria Tanjungpinang sampai akhirnya lulus pada tahun 2002.

Setelah tamat SMA, di tahun yang sama ia melanjutkan pendidikannya ke
jenjang yang lebih tinggi dan memilih Universitas Sanata Dharma dengan
program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah sebagai tempat
menuntut ilmu. Selama menjadi mahasiswa ia sangat aktif dalam berbagai
kegiatan kemahasiswaan. Berbagai kegiatan keagamaan maupun sosial pernah
diikutinya. Salah satu kegiatan keagamaan yang pernah diikutinya adalah
menjadi panitia bidang liturgi untuk Ekaristi Raya Mahasiswa Yogyakarta tahun
2004. [a adalah anggota aktif UKM Kerohanian dan pernah menjabat sebagai staf
pengurus bidang Organisasi periode 2003/2004. Ia juga terlibat menjadi anggota
Cana Community yaitu komunitas mudika kapel St. Ignatius Mrican sampai saat
ini. Pendidikan strata satu diselesaikannya dengan menyusun skripsi yang
berjudul Perbedaan Kemampuan Menulis Karangan Bahasa Indonesia Siswa Kelas X
yang Berbahasa Pertama Bahasa Cina dan yang Berbahasa Pertama Bahasa Indonesia di
SMA Katolik Santa Maria Tanjungpinang Kepulauan Riau tahun Pelajaran 2005/2006.




